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A. PENJELASAN JUDUL 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Berkenaan dengan judul tulisan ini, diperlukan beberapa penjelasan dan 

batasan-batasan seperlunya pada istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut. 

Hal ini dimaksudkan agar makna judul terse but dimengerti dengan jelas, mudah, 

dan sesuai dengan konteks pembicaraan yang dimaksudkan. 

1. Studi 

Istilah "studi" berarti suatu usaha mempelajari, atau penggunaan waktu 

dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 1 Studi berasal dari bahasa 

Inggris "to study" yang berarti kaj ian, telaah, atau peneli tian ilmiah? Dalam 

tulisan 1n1, kata "studi" diberi batasan sebaga i kegiatan untuk 

mengumpulkan data-data atau keterangan tentang suatu geja la atau 

permasalahan, dan menyusunnya sebagai pembahasan menurut ka idah-

kaidah penelitian ilmiah. Gejala yang diamati berupa kenakalan remaja, 

dengan fokus perhatian pada kenakalan yang dilakukan oleh para siswa 

yang sedang pend id ikan eli sekolah menengah pertama. 

2. Usaha Preventif dan Kuratif 

Kata preventif berarti upaya pencegahan terhadap akan munculnya 

suatu masalah, sedangkan· kata kuratif berarti upaya penyembuhan atas 

1 Purwadarminta, WJS., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1982, hal. 965. 
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1988, hal 60. · 



suatu masalah. Dalam konteks tulisan ini, usaha-usaha preventif menunjuk 

pada usaha-usaha pencegahan terhadap kemungkinan munculnya geja la-

gejala kenakalan di antara para siswa di sekolah,3 sedangkan usaha-usaha 

kuratif merupakan upaya-upaya penyembuhan atau untuk memperbaiki 

perilaku para siswa sehingga kenakalan yang dilakukan siswa tidak 

di lakukan lagi di kem udian hari.4 

Ruang lingkup dari usaha-usaha tersebut adalah usaha-usaha sekolah, 

melalui Bimbingan dan Konseling, dalam mencegah, menindak atau 

memperbaiki I menyembuhkan peril aku kenakalan dari para siswa ya ng 

dinilai melanggar peraturan-peraturan sekolah, norma-norma sos ial, ajaran 

agama dan aturan-aturan negara. 

3. Guru Bimbingan dan Konseling 

Kata guru merupakan sebutan profes i bag i orang yang memiliki 

peketj aan mengajar, baik di sekolah-sekolah formal maupun sekolah 

informal. Kata "bimbingan" berarti upaya untuk memberi kan bantuan atau 

pertolongan kepada seorang I sekelompok individu untuk mengatas i 

persoalan. 

Kata "konseling" memil iki arti sebagai upaya bantu an a tau pertolongan 

yang dilakukan secara tatap muka, melalui metode-metode bantuan yang 

di sesuaikan dengan situas i dan keadaan individu yang akan di bantu.5 Di 

3 Singgih D. Gunarsa dan Singgih , Psikologi Remaja, Gunung Mulia, Jakarta , 1988, hal 161. 
4 Koestoer Partowisastro, Bimbingan. Dan Penyuluhan di Sekolah, Erlangga, Jakarta, 1982, hal 6. 
5 Bimo Walgito, Bimbingan dan Pen.yuluhan di Sekolah, Yasbit, Fak. Ps ikologi UGM, 1983, hal. l0- 11 . 
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Indonesia, isti lah 'konse ling" lebih dikenal masyarakat dengan sebutan 

"penyuluhan". Dalam tulisan ini, istilah "bimbingan dan konse ling" 

dimaknai sama searti dengan istil ah "bimb ingan dan penyu luhan". 

Berkenaan dengan hal tersebut, pengertian tentang guru bimbingan dan 

konseling yang dimaksudkan dalam tu lisan ini ada lah menunjuk pada guru 

pembimbing dan penyuluh di sekolah-seko lah formal, khususnya di SLTP 

Negeri 2 Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa 

Y ogyakarta. 

4. Kenakalan Siswa 

Anak-anak atau remaja yang naka l, dalam bahasa Inggri s, dikenal 

dengan ist i lah "juvenile delinquency" . Arti istilah 1n1 kemudian 

memperoleh perluasan makna menj adi anak yang jahat, pelanggar 

peraturan, pembuat keributan dan lain sebagainya.6 

Dalam tuli san ini , pengerti an kenakalan siswa yang digunaka n merujuk 

pada pendapat Sofyan S. Willi s, yang memberi batasan sebagai tindak 

perbuatan sebagian remaja atau siswa yang bertentangan dengan hukum, 

agama dan norma-norma masyarakat. 7 

Kata "s iswa" menunjuk pada subj ek atau pe laku dari kenakalan 

tersebut. Ruang lingkup siswa dibatasi pada siswa yang sedang menempuh 

6 Kartini Kartono, Patologi Sosial2; Jakarta , Rajawa li Press, 1986, hal 17. 
7 Sofyan S. Willis, Problema Remaja dan Pemecahannya, Angkasa, Bandung, 1986, hal 59. 
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pendidikan di sekolah menengah pertama. Alasa n utamanya ada lah, batas 

usia pendidikan tersebut adalah masa transisi perkembangan psiko logis para 

siswa dari masa kanak-kanak men uju I memasuki dunia remaja. Pada masa 

transisi terse but, perkembangan· j iwa siswa bisa jad i menjad i san gat rentan 

terhadap hal-hal baru yang ditemu inya. Dalam kerentanan ps iko logis seperti 

ini, gejala kenakalan atau peri laku yang menyimpang menjad i sangat 

mungkin untuk muncul ke permukaan.8 

Wujud kenakalan yang dil akukan oleh siswa SL TP negeri 2 Mlati , 

Sleman, Yogyakarta, antara lain, ada lah: tidak memaka i seragam sekolah, 

membolos pelajaran, merokok di dalam I di lingkungan sekolah, berke lahi , 

betjudi, tidak masuk sekolah tanpa keterangan, menentang guru, meminum 

minuman keras, membawa gambar porno, dan kabur dari rumah. 

5. SLTP Negeri 2 Mlati 

SLTP Negeri 2 Mlati adalah lembaga pendidi kan fo rm al tingkat seko lah 

menengah tingkat pertama di bawah Departemen Pendidikan Nas ional, 

dengan lokas i di Kecamatan Mlati , Kabu paten Sleman, Prop insi Daerah 

lstimewa Y ogyakarta. 

Dipilihnya SLTP Negeri 2 Mlat i sebaga i objek peneli tian didasarka n 

atas dua alasan. Alasan pertama, masalah kenaka lan remaja menjad i 

persoalan yang sering tetjadi di sekolah tersebut, sebaga imana dikatakan 

8 Sofyan S. Wi llis, ibid. , hal. 61. 
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oleh seorang petugas BK di SLTP Negeri 2 Mlati , sebagaimana dikutip 

berikut ini. 

"Di SLTP Negeri 2 Mlati, pelanggaran para siswa terhadap tata 
tertib sekolah seringkali tetjadi. Pelanggaran tersebut di antaranya 
berupa perkelahian antar siswa, dan pelanggaran kedisiplinan, 
seperti misalnya tidak memakai seragam sekolah, membolos 
pelajaran olahraga, menentang guru, minum minuman keras, 
membawa gambar porno, merokok di dalam kelas, berkelahi , dan 
kabur dari rumah."9 

Pernyataan tersebut menj elaskan bahwa dipandang dari segi kualitas, 

kenakalan remaja di SLTP Negeri 2 masih tergolong kenakalan umum yang 

juga banyak ditemui di sekolah umumnya. Namun, dipandang dari seg i 

kuantitas Uumlah), kenakalan remaja yang tetjadi di SLTP Negeri 2 Mlati 

patut mendapat perhatian. Pernyataan petugas BK tersebut menyiratkan 

keprihatinan akan frekuensi kenakalan yang tetjadi. 

Alasan kedua berkenaan dengan usaha yang dilakukan SLTP Negeri 2 

Mlati dalam menangani kenakalan siswa. Sebagai dilaporkan petugas BK, 

pihak sekolah melalui BK telah berupaya maksimal untuk menanggulangi 

kenakalan siswa tersebut. Namun demikian, upaya tersebut belum 

menunjukkan basil yang diharapkan. Kenakalan remaja tetap tetjadi dengan 

frekuensi yang cukup tinggi. 

Dari kedua alasan tersebut, penulis terdorong untuk mengetahui 

keterkaitan antara kenakalan siswa yang muncul di SLTP Negeri 2 Mlati 

dengan upaya penanggulangan yang dilakukan oleh BK di sekolah tersebut: 

seberapa jauh penanggulangan kenakalan yang dilakukan BK SLTP Negeri 

9 Hasil wawancara dengan Ibu lnung Ngatimah, koorclinator BK eli SLTP Negeri 2 Mlati , pacla tanggal 26 
Juli 2001. 
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2 Mlati bersifat efektif da lam mengurangi frekuensi kenakalan di seko lah 

terse but. 

Dengan batasan-batasan pengertian di atas, maka ist ilah kenakalan 

siswa yang digunakan dalam tulisan ini memiliki arti sebaga i kenakalan 

para siswa pada yang te1jadi di SLTP Negeri 2 Mlati sebaga i has il perbuatan 

siswa yang dianggap bertentangan dengan aturan sekolah, norm a-norma 

sosial, ajaran agama, dan aturan negara. Ruang lingkup dari tulisan ini 

mencakup tiga hal pokok, yai tu: 

faktor-fakto r yang menyebabkan timbulnya kenakalan siswa; 

usaha penanggulangan dan penyembuhan yang dilakukan sekolah; 

hasil yang dicapai melalui usaha-usaha tersebut. 

B. LA TAR BELAKANG MASALAH 

Kenakalan remaja telah menjadi persoalan mendasar bagi setiap negara di 

seluruh dunia, termasuk Indonesia. Perhatian terhadap masa lah ini telah banyak 

dicurahkan, baik melalui di skusi, seminar, lokakarya yang diselengga rakan oleh 

organisasi-organisasi masyarakat dan instansi-instansi pemerintah . Curahan 

perhatian ini memunculkan kesadaran bahwa kenakalan remaja dapat muncul 

sebagai fenomena individual, dan sering pula muncul sebagai fenomena 

kelompok. 

Dilihat dari perkembangannya, kenakalan remaja baik yang bersifat 

individual maupun kelompok, dinil ai oleh banyak pihak sudah sampai pada 

tingkat yang membahayakan. Beberapa contoh menyolok dapat disebutkan di 

sini, seperti perkelahian antar pelajar, baik yang mengatasnamaka n kelompok I 
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geng tertentu ataupun yang mengatasnamakan sekolah tertentu, mas ih serin g kita 

den gar. Kenakalan siswa juga me ram bah pad a dunia pornografi . Kenakalan jen is 

ini semakin merebak seiring berkembangnya teknologi informasi dan 

multimedia, seperti melalui internet, VCD, maupun dalam bentuk cetakan. 

Kenakalan yang juga sering melibatkan para siswa adalah pada pemakaian, 

pengedaran dan perdagangan narkotika dan obat-obat terlarang lainnya 

(narkoba) yang melibatkan kalangan remaja, tidak terkecuali oleh para siswa dan 

mahas iswa. 

Pemerintah Indonesia sebenarnya telah jauh hari menyiapkan ram bu­
rambu kewaspadaan terhadap munculnya kerawanan sos ial dan 
keprihatinan alih generas i tersebut. Hal ini secara mendasar tercakup 
dalam Instruksi Presiden tahun 197 1 (In pres 197 1) ten tang 
penanggulangan masa lah-masa lah yang merupakan hambatan, 
tantangan dan gangguan terhadap ketertiban umum dan j alannya 
pembangunan, di antaranya adalah masa lah kenakalan remaja dan 
narkotika. 10 

Sejak dikeluarkannya In pres 1971, banyak pihak telah berupaya melakukan 

penanggul angan dan penanganan atas masalah kenakalan remaja, baik oleh 

badan pemerintah maupun organisasi swasta. Upaya-upaya yang telah dilakukan 

secara umum berusaha menampung dinamika kejiwaan para remaja sehingga 

akt ivitasnya tersalur pada jalur dan cara yang benar, misa lnya melalui kegiatan 

olahraga, pengembangan hobi , mengakt ifka n karang taruna, gerakan pramuka 

dan lain-lai n.'' 

Di balik kerasnya usaha-usaha di atas, disadari banyak pihak bahwa upaya 

tersebut masih j auh dari mencukupi . Kemampuan untu k mencegah dan 

10 Zakiah Darajat, Pembinaan Remaja, Jakarta, Bulan Bintang, 1976, hal 106. 
11 Zakiah Darajat, ibid. , hal. 106. 
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menanggulangi kenakalan remaja ternyata harus berhadapan langsung dengan 

cepatnya arus perubahan jaman, yang dampak negatifnya j uga ikut memperkuat 

dampak negatifyang telah ada, dan bahkan menghad irkan dampak negatifbaru. 

Keterlibatan para siswa dan mahasiswa pada kenakalan-kenakalan tersebut 

di samping menimbulkan kerawanan sos ial, dikhawatirkan pula apabila 

berkelanjutan akan menimbul kan dampak bagi munculnya kerawanan alih 

generas i. Siswa yang senantiasa diharapkan sebagai penerus cita-c ita bangsa, 

justru berkembang dalam arah yang kurang menggembirakan, bahkan cenderung 

ru sak. 

Alih generas i yang baik hanya akan muncul dari calon generas i yang baik 

pula. Remaja I para siswa dengan demikian merupakan aset masa depan. 

Tentunya penanganan serius terhadap masalah kenakalan siswa sebaga i aset bagi 

alih generas i. Menyadari hal ini, penanganan kenakalan siswa, baik secara 

preventif maupun kuratif, sesungguhnya akan menj adi modal utama bag i alih 

generasi yang akan datang. 

Dalam konteks inilah, penuli s berupaya untuk berparti sipas i melalui tuli san 

1111. Dengan mengambil kas us di SLTP Negeri 2 Mlati , Kabu paten Sleman, 

penulis berupaya menyajikan kenyataan tentang kenakalan remaja di lingkun gan 

sekolah, tentang khasanah pemikiran tentang kenakalan s1swa cl an 

penanggul angannya, serta perihal tindakan yang dilakukan pihak sekolah, yang 

dilakukan melalui lembaga Bimbingan dan Konse ling eli sekolah tersebut. 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Dengan gambarang latar belakang sebagaimana di atas, ada tiga rumusan 

yang hendak dibahas dalam tulisan ini . 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya kenakalan siswa di 

SLTP Negeri 2 Mlati? 

2. Bagaimana usaha pihak seko lah, melalui Bimbingan dan Konseling, 

dalam menangani dan menanggulangi kenakalan siswa tersebut, baik 

secara preventif maupun secm·a kurat if? 

3. Bagaimana hasil yang dicapai dari usaha-usaha tersebut? 

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 

kenakalan siswa di SLTP Negeri 2 Mlati. 

b. Untuk mengetahui usaha-usaha apa yang di lakukan sekolah dalam 

menanggulangi kenakalan siswanya. 

c. Untuk mengetahui hasilusaha sekolah dalam menanggulangi kenakalan 

siswa tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi sekolah itu sendiri, basil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan usaha 

penanggulangan siswanya dan dapat bermanfaat pula bagi sekolah 

lainnya yang menghadapi masa lah serupa. 

b. Untuk melengkapi syarat untuk mempero leh ge lar sa1jana strata satu 

dalam ilmu pendidikan Islam. 
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E. ALASAN PEMILIHAN JUDUL 

Tindakan seseorang berakar pada niatnya. Sebab di dalam setiap niat 

terkandung motif-motif tindakan tersebut. Hal demikian berlaku pula dalam 

kegiatan ilmiah. Ada beberapa motif dasar yang melandasi niat penuli s untuk 

menelaah kajian ini, yakni sebaga i berikut. 

1. Remaja adalah tunas harapan bangsa, modal utama bagi alih generasi 

serta yang akan menentukan maju mundurnya bangsa. Oleh karenanya, 

perlu perhatian yang serius pada setiap masalah remaja. Setiap 

perhatian, tindakan pencegahan, maupun penyelamatan remaja dari hal­

hal destruktif bagi masa depan mereka adalah modal bagi tumbuhnya 

generas i penerus yang lebih baik. 

2. Karena akhir-akhir ini masalah kenakalan siswa baik pelajar di SLTP 

maupun SMU telah melanda sekolah di seluruh nusantara, tidak hanya 

di kota-kota besar, akan tetapi sudah sampai di desa-desa. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Metode Penelitian Subjek 

Persoalan kenakalan siswa merupakan sa lah satu bagian dari tanggung-

jawab dari lembaga pendidikan, tempat para s1swa menempuh 

pendidikannya (dalam hal ini SLTP Negeri 2 Mlati ). Dengan demikian, 

subjek penelitian ini pada intinya terdiri dari dua pihak, yakni pihak sekolah, 

dan pihak siswa yang terlibat kenaka lan. 

Subjek peneliti an dari pihak sekolah ditentukan atas dasar peran dan 

tanggung-jawab sekolah dalam penanganan kenakalan siswa. Metode ya ng 

"-
di gunakan adalah metode bertingkat/ordinal , da lam arti bahwa tu gas dan 

tanggung-jawab pihak sekolah dilihat secara bertingkat (da ri yang tertingg i 
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sampai yang terendah) pada para pegawai dan pengajar di sekolah terseb ut. 

Melalui metode ini, subjek penelitian dari pihak sekolah dipilih pada tiga 

pihak, yaitu : Kepala Sekolah; Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP), dan 

Petugas Tata Usaha. Dengan demi kian, malca ada em pat pihak yang menj ad i 

subjek penelitian, yaitu : 

- Sekolah 1. Kepala Sekolah 

2. Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP) 

3. Pegawai Tata Usaha 

- Siswa 4. Siswa yang terlibat kenakalan 

Untuk tiga pihak yang pertama, yakni kepala sekolah, guru BP dan pegawai 

tata usaha, penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

interview/wawancara, sedangkan untuk para siswa di gunakan metode 

angket. 

Pada subjek yang terakhir, yakni para siswa yang terlibat kenakalan , 

penelitian mengambil subjek sebanyak 47 siswa. Jumlah ini merupakan total 

jumlah siswa yang sering melakukan pelanggaran tata tertib di SLTP Negeri 

2 Mlati . Jumlah sampel tersebut sudah sudah memenuhi syarat bagi sebuah 

kegiatan penelitian ilmiah, sebagaimana yang dinyatakan Winarno 

Surachmat bahwa bila jumlah populasi kurang dari 100 orang maka sampel 

yang dapat digunakan adalah sebesar 50%, sedangkan untuk populasi di atas 

1000, sampel yang digunakan adalah sebesar 15%. 12 

12 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian 1/miah: Dasar dan Metode dan Teknik, Banclung, Transito, 
1982, hal. 100. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Ada lima metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah 

data, yakn i metode angket, metode interv iew, metode dokumentasi , metode 

observasi, dan metode analisa data. Metode angket dan metode interview 

menjadi metode pokok dalam pengumpulan data. Data yang terkumpul 

diolah melalui metode anali sa data. Penjelasan atas mas ing-masing metode 

tersebut adalah adalah sebagai berikut. 

a. Metode Angket 

Metode ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan daftar pertanyaan kepada responden.13 Metode ini 

diarahkan pada responden siswa. Angket yang disebarkan bersifat 

tertutup, yaitu angket menyediakan kemungkinan-kemungkinan 

jawaban. Bentuk angket seperti ini tidak memberi kebebasan kepada 

para siswa untuk menjawab menurut pendapat sendiri serta gaya bahasa 

sendiri . Melalui metode angket diharapkan dapat diperoleh data tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kenakalan, bentuk-bentuk 

kenakalan dan akibat kenakalan siswa SLTP Negeri 2 Mlati. 

h. Metode Interview (Wawancara) 

Metode interview ada lah cara mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan cara tanya-jawab sepihak, dilakukan secat·a sistematis dan 

berlandaskan pad a tuj uan penel itian. 14 Metode in i d iterapkan kepada 

13 Bimo Walgito , Bimbingan dan Penyu/uhan di Sekolah, Yayasan Pen. Fak. Psikologi UGM, 1986, 
hal 65. 

14 Bimo Walgito, ibid. 
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responden kepala sekolah, guru bimbingan dan konsel ing, maupun 

petugas tata usaha. 

Interview yang dilakukan bersifat bebas terpimpin, arti nya bahan 

pertanyaan disusun dipersiapkan secara cermat dan lengkap untuk 

disampaikan kepada responden. Metode ini penuli s gunakan untuk 

memperoleh data tentang bentuk-bentuk kenakalan, faktor-faktor 

kenakalan dan usaha sekolah dalam penanggulangan kenakalan siswa. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan pengum pulan data yang diperoleh 

dari media-media dokumen, seperti catatan buku, surat kabar, majalah, 

prestasi, raport, agenda dan sebagainya. 15 Metocle ini dimaksudkan 

untuk memperoleh data tentang struktur organi sas i sekolah, BP, 

karyawan dan sebaga inya. 

d. Metode Observasi 

Metode observas i merupakan cara pengumpulan data melalui 

pengamatan, pencatatan secara sistematis atas fenomena-fenomena 

yang tetj adi. 16 Metocle observas i yang dilaku kan bersifat langsung, 

dalam arti penulis had ir secara langsung di lokas i yang menj ad i objek 

penelitian guna melakukan pengamatan serta pencatatan tenta ng 

fe nomena-fenomena yang ditemui. Metode ini dimaksudka n untuk 

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik , Jakarta, Bumi Aksara, 1989. 
16 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset II, Yayasan Pena, Fak Psikologi, UGM, Yogyakarta, hal 30,-
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memperoleh data ten tang keadaan lingkungan sekolah SL TP Negeri 2 

Mlati . 

e. Metode Analisa Data 

Dalam mengolah data yang terkum pul, penul is menggunaka n 

analisa kualitat if dan kuanti tatif. 

1. Pendekatan kual itatif 

Anali sa kualitati f digunakan metode di skriptif, ya itu data 

disusun dan dikemukakan secara sistematis. Metode 1111 

dimaksudkan untuk menggambarkan kenyataan I fe nomena yang 

diteliti. 

11. Pendekatan kuantitati f 

Pengo lahan pada data kuantitatif dil akukan dengan anali sa 

statistik, yaitu anali sa data dengan cara menyaji kan angka-a ngka 

prosentas inya. Adapun rumus ya ng di gunakan adalah sebagai 

berikut. 

Keterangan : 
p 
F 
N 
100 = 

p = !_X 100 % 
N 

Prosentase. 
Frekuensi. 
.Jumlah ya ng menj adi sampel. 
bi Iangan konstan.17 

17 Winarno Surahmat, Metode dan Teknik Research, Bandung, Tarsito, hal 133. 
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Adapun metode pembahasan atau po la pemi kiran ya ng 

digunakan bersifat induktif, yaitu berangkat da ri fakta-fakta yang 

khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta -fakta 

atau perist iwa yang khusus itu ditarik generalisas i-generali sas i 

yang bersifat umum .18 

G. TINJAUAN TEORI 

1. Pengertian Kenakalan Anai</Remaja 

Defini si-defini si tentang kenakalan anak/remaja secara umum terpola 

pada dua sisi. Sisi yang pertama mengartikan kenakalan dari aspek normatif, 

sedangkan sisi yang lain menekankan pada aspek psikologis. 

Defini si yang menekankan pada aspek normatifpertama-tama tercermin 

pada munculnya istilah kenakalan ana!<lremaja itu sendiri. lstilah kenakalan 

anak/remaja berasal dari istil ah bahasa Inggris "juvenile deliquent", dua 

kata ini selalu digunakan secara berbarengan. Istilah ini bermakna anak 

yang nakal. 19 Juvenile berarti anak muda, dan deliquent artinya perbuatan 

sa lah.20 Istilah "juvenile" sendiri sebenarnya berka it denga n kata "juvenilis ", 

yang berarti terabaikan. Ist ilah ini seperti memberi makna bahwa peril aku 

kenakalan muncul setelah ada hal yang terabaikan dari kehidupan 

seseo rang/kel om pole 

18 Anas Sudijono, Pengantar Staristik Pendidikan, Rajawali Press, Jakarta, 1987, hal 140. 
19 Simanjuntak, B. , Latar Belakang Kenakalan Remaja, Pen. Alumni , Bandung, 1984, hal 43 
20 Simanjuntak, B. , ibid. 
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Dalam khasanah bahasa Indonesia pun, kata "naka l" diartikan sebagai 

suka berbuat kurang ba ik (tidak menurut, mengganggu dan sebaga inya 

terutama bagi anak-anak). Dari akar kata "naka l", terbentu k kata 

"kenakalan" yang berarti memiliki sifat nakal atau mengandung perbuatan 

yang nakal. 21 

Pengertian dalam arti normatif di atas juga banyak dikemukakan oleh 

para praktisi bidang hukum . B. Simanjuntak, misa lnya, menyatakan bahwa 

"suatu perbuatan itu disebut deliquent apabila perbuatan tersebut 

bertentangan dengan norma masyarakat dimana ia hidup".22 Pengertian 

normatif sangat menekankan pada aspek luar dari perilaku kenakalan. 

Perilaku nakal dengan demikian dinilai semata-mata dari norma-norma 

sosial. Sesuatu yang bertentangan dengan norma sos ial bi sa jadi dinilai 

suatu dosa atau kejahatan. 

Berbeda dengan para ahli hukum, pada sisi yang lain, para psikolog 

lebih melihat gejala kenaka lan dari "s isi clalam"-nya, clari sebab-sebabnya. 

Dengan mengetahui sebab-sebabnya, menurut para psikolog, akan cliketahui 

pula motif-motif kenakalan tersebut. Penclapat seperti ini dikemukakan 

misalnya oleh Zakiah Daraj at yang mengatakan bahwa kenakalan 

merupakan ekspresi dari tekanan ssjiwa/psikologis. Secara lebih lengkap 

Zakiat Darajat memberikan batasan tentang kenaka lan anak I remaja 

sebagai: 

21 Purwodarminto, WJS, , op.cit. hal 670. 
22 Simanjuntak, B. , op.cit. hal49. 
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" ..... ungkapan dari ketenangan perasaan, kege li sahan dan 
kecemasan atau tekanan batin (frustasion). Jadi dengan ringkas 
dapat disimpu lkan bahwa yang dimaksud dengan kenaka lan 
anak, perbuatan dosa, maupun sebagai manifestas i dari rasa 
tidal< puas, kegelisahan adalah perbuatan-perbuatan yang 
mengganggu orang lain dan kadang-kadang diri sendiri"?3 

Dalam karyanya yang lain, Zakiah juga menambahkan bahwa 

"kekecewaan dan kege li sahan atau tekanan perasaan ya ng 
dideritanya dipantulkan keluar dalam bentuk kenakalan yang 
mungkin mengganggu orang lain atau menyengsaraka n 
d irinya". 24 

Penjelasan Zakiah Darajat di atas menegaskan bahwa sebenarnya tidal< 

ada motif-motif awal dari suatu tindak kenakalan. Dan memang bagi para 

psikolog umumnya, norma sos ial bani bi sa diterapkan pada peril aku 

kenakalan setelah mengenali sebab-sebab dan moti f yang melandasi 

kenakalan tersebut. 

Dalam khasanah hukum positi f, kenaka lan yang bertentanga n dengan 

aturan hukum dikenal sebagai kejahatan kriminal. Berangkat dari dua 

pengertian di atas, apakah kenakalan remaja termasuk kejahatan kriminal? 

Dalam rumusan hukum positif tentang kejahatan, disebutkan bahwa sesuatu 

di sebut kejahatan apabila mengandung ti ga unsur. Pertama, aclanya 

perbuatan manusia. Kedua, perbuatan tersebut harus sesuai dengan apa yang 

dilukiskan di dalam ketentuan hukum. Ketiga, harus dapat dibuktikan ata u 

23 Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, Gunung Agung, Jakarta , 1982, hal 11 3. 
24 Zakiah Darajat, Pembinaan Remaja, op. cit. , hal 40. 
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adanya bukti atas dosa pada orang yang berbuat, art inya orang yang berb uat 

harus dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya.25 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, malca kenaka lan remaja tidak dapat 

semata-mata dipahami dalam art i positif (sebagai kejahatan), sebab 

kenakalan tersebut tidak didasari oleh motif-motif kriminal. Akibat-akibat 

destruktif dari kenakalan tersebut semata-mata merupakan ekspresi luar 

kesadaran dari tekanan psikologis yang diderita oleh pelaku kenakalan. 

Dalam konteks ini, pendapat para psikolog seperti Zakiah Darajat lebih 

bisa melukiskan kenaka lan remaja secara lebih menda lam. Kenaka lan 

remaja pertama-tama eli lihat dari sebab-sebabnya, seperti kege l isahan, 

tekanan bat in, kecemasan, adanya ketegangan perasaan dan ekspres i 

gangguan j iwa yang tidak dapat di ungkapkan secara wajar. 

Seberapa jauh suatu kenakalan dikatakan sebagai kenakalan remqja, 

dan bukan sebagai kenakalan anak-anak pada umumnya? Hal tersebut 

terutama berkenaan denga n batasan tentang istilah remaja itu sendiri . fstilah 

remaja pertama-tama menunjuk pada batasan umur tertentu. Sebaga imana 

dikatakan Zakiyah Darajat, ist ilah remaja menunjuk pada batasan usia 

" .... mulai kira-kira pacla umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 

tahun. "26 

Seseorang yang memasuki batasan umur tersebut biasa clikenal sedang 

memasuki masa puberlperi ode pubertas. Hal ini bisa dikenali baik secara 

fisik maupun psiki s. Dari segi fisik, peri ode pubertas dapat d ikenal i clari 

25 Simm~untak, B., op.cit. hal 144. 
26 Zakiah Darajat, Pembinaan Remaja, op. cil. , hal 10 I . 
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perubahan-perubahan biologis yang menyertainya. Sebaga imana d ikatakan 

Tarmij i, mas a pubertas um umnya d itandai dengan "tetj adinya perubahan 

besar secat·a fisio logis dari alat-a lat ke lamin, pada waktu ini alat kelamin 

mulai beketja."27 Dengan ungkapan lain bisa dikatakan bahwa se iring 

dengan perkembangan fisiknya, remaja mulai mengenal adanya kebutuhan 

biologis yang baru, yakni adanya dorongan seksual. 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Sofyan S. Willis. Bahkan 

dij elaskannya lebih ri nci bahwa di samping dorongan biologis, pada usia 

remaja j uga mulai dirasakan adanya kebutuhan psikis yang baru seperti 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan hidup secat·a sos ial, da n 

kebutuhan akan agama.28 

Bagaimana keterkaitan antara perubahan biologis tersebul dengan 

perubahan psikologisnya? Periode remaja atau yang dikenal umum sebaga i 

masa pubertas, adalah periode transisi antara masa kanak-kanak denga n 

masa dewasa. Secara fis ik tubuhnya sudah ke lihatan dewasa, akan tetap i 

bila diperl akukan sebaga i orang dewasa ta gaga! menu njukkan 

kedewasaannya. Bertamba hnya usia te lah menghadapkan mereka pada 

tantangan dan kebutuhan yang baru atau bahkan sama sekali as ing. Namun 

penga lamannya yang mas ih be lum cukup untuk mengenal alam clewasa 

tidak jarang memaksa mereka untuk menghadap i tanta ngan da n kebutuhan 

tersebut dengan coba-coba. 

27 Tarmij i, KesehaLan Jiwa, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, hal 32. 
28 Sofyan S. Willis, op. cit., hal 32. 
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Masa pubertas remaja erat kaitannya dengan perkembangan psikis 

remaja yang masih sangat labil. Singgih D. Gunarsa dan. Singgih D. 

Gunarsa menjelaskan secara rinci geja la-geja la ps ikologis yang menyertai 

perkembangan ps ikis tersebut, yaitu sebagai berikut. 

1. Kegelisahan, yaitu keadaan yang tidak tenang mengenai diri sendiri 
karen a mempunyai ban yak keinginan yang tidak se lal u dapat 
dipenuhi atau yang tidak selalu dapat dipenuhi atau ya ng tidak 
tersal urkan. 

2. Pertentangan, yaitu pertentangan-pertentangan yang tetjadi didalam 
diri mereka sendiri maupun orang lain, pada umumnya timbul 
perselisihan dan pertentangan pendapat dan pandanga n antara 
remaja dan orangtua. 

3. Keinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahui. 
4. Keinginan mencoba sering pula diarahkan pada diri sendiri maupun 

terhadap orang lain . 
5. Keinginan menjelajah ke alam sekitar pada remaja lebih luas, 

bukan hanya lingkungan dekatnya saja yang ingin di selidiki tetap i 
juga di lingkun ga n mereka yang lebih luas . 

6. Menghayal dan berfantas i. 
7. Aktifitas kelompok. 29 

Sebagai man usia biasa, remaja . pun mempunya i kebutuhan-kebutuhan 

yang normal bagi seusianya, seperti kasih sayang dan perhat ian dari 

orangtua, lingkungan atau sesamanya, kebutuhan untuk berkelompok dan 

memiliki teman bermain, dan kebutuhan untuk ekspres i jiwa rnereka. 

Kepuasan (ketika kebutuhannya terpenuhi) dan kekecewaan (ketika 

kebutuhannya tidak te rpenuhi) silih berganti mengisi masa pembentukan 

d iri mereka. 

Di tengah perkembanga n psikis mereka yang labil tersebut, ekspresi 

atas kepuasan dan kekecewaan sangat mungkin tetjadi di luar kontrol diri 

mereka. Ketika memperoleh kepuasan, mereka mungk in melampiaskannya 

29 Singgih D. Gunarsa, op. cit., hal 82. 

20 



secara berlebihan. Sedangkan ketika mengalami kekecewaan, bisa jadi 

mereka mencari berbagai bentuk pe lar ian untuk menutupi kekecewaan 

tersebut. Pada kedua keadaan tersebut, ekspresi kejiwaan remaja sangat 

mungkin mengarah pada tindakan-tindakan yang mungkin melanggar atau 

menyimpang sehingga merugikan dir inya, dan bahkan kadang-kadang 

sampai merugikan orang lain. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik pokok-pokok pengertian 

yang terkandung dalam istilah kenakalan anak/remaja, ya itu sebaga i berikut. 

Pertama, kata kenakalan memiliki makna sebaga i sikap dan perbuatan yang 

kurang baik, suka mengganggu orang lain, bandel, atau sikap dan perilaku 

buruk lainnya. Kedua, kenakalan tersebut merupaka n ungka pan 

kekecewaan, kegelisahan, ata u tekanan batin yang tidak dapat diungkapkan 

secara wajar. Kenaka lan dalam bentuk perilaku semata-mata merupaka n 

ungkapan lahir dari kondisi psikologis. Manifestasi dari perilaku tersebut, 

yakni merugikan diri sendiri ata u orang lain, bi sa jadi disadari atau tidak 

disadari oleh pelakunya. Ketiga, pengertian remaja menunjuk pada batas 

usia antara 13 tahun sampai 21 tahun, atau yang dikenal sebagai masa 

pubertas. 

2. Bentuk-Bentuk Kenal{alan 

Kenakalan tidak terbebas dari ruang dan waktu. Perilaku remaja akan 

disebut sebaga i hal kenaka lan apab ila hukum positi f nasional, lingkup 

kebudayaan dan tata nilai masyarakat di sekitarnya menyebut tingkah laku 

remaja tersebut sebagai merupakan perilaku yang berbeda dari taraf 
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perkembangan yang telah dia lami oleh sang pelaku. Dalam konteks ini , 

kemudian eli dalam tata nilai masyarakat dikenal bentuk-bentuk kenaka lan. 

Di dalam lingkup Negara Republik Indones ia, pemerintah Indones ia 

melalui Bakolak lnpres 6/1971 telah mengidentifikasi kenakalan secara 

umum dalam sembi lan jeni s, yaitu: 

1. pencurian; 
2. pen1puan; 
3. perkelahian; 
4. perusakan; 
5. penganiayaan; 
6. perampokan; 
7. penggunaan narkoba; 
8. pelanggaran sos ial; 
9. pembunuhan dan kejahatan lainnya. 30 

Melalui identifikasi bentuk-bentuk kenakalan eli atas, kenakalan 

memiliki pengertian yang sangat terkait dengan tindak pidana. Hal ini 

sangat beralasan sebab Inpres tersebut memiliki ru ang lingkup yang bersifat 

umum, bagi seluruh masyarakat. Sasaran yang hendak dicapai adalah 

penciptaan ketertiban melalui penegakan hukum formal , yakni Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana. Namun, identifikasi kenakalan eli atas 

tentunya tidak dapat diperlakukan secara semena-mena, tanpa mel ihat 

subjek dari kenakalan tersebut, baik dari segi umur, lingkungan sos ial, dan 

pendidikannya. 

Dalam konteks ini , kenakalan remaJa yang dilakukan oleh sisvva 

sekolah perlu dicermati secara hati-hati , dengan mempertimbangan aspek 

30 Sebagaimana dikutip dalam Sofyan S. Willis, op.cit., hal 60. 
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lingkungan (tempat kenakalan dilakukan) dan aspek edukasiona l (sasaran 

dan tujuan dari tindakan pencegahan dan penangulangan kenaka lan remaja). 

Dalam kaitannya dengan hal te rsebut, patut kiranya mem pert im bangkan 

pendapat Singgih D. Gunarsa yang mengidentifikasi kenakalan remaja ke 

dalam dua kelompok. Kelompok yang pertama adalah kenakalan yang 

bersifat a-moral dan a-sosial, dan belum sampai pada pe langgaran hu kum . 

Kenakalan ini umumnya dilakukan oleh remaja dan murid di sekolah 

lanjutan serta yang sudah putus sekolah. Dalam ke lompok ini terdapat 

beberapa bentuk kenakalan sebagai beriku t. 

a. berbohong/memutarbalikkan kenyataan dengan tujuan menipu 
orang atau menutupi kesalahan. 

b. membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan 
pihak sekolah. 

c. kabur, meningga lkan rumah tanpa IJ tn orangtua a tau 
menentang ke inginan orangtua. 

d. keluyuran, pergi sendiri maupun berkelompok tanpa tujuan dan 
mudah membuat iseng yang negatif. 

e. memiliki dan membawa benda yang membahayakan orang 
lain, sehingga mudah terangsang untuk menggunaka nnya 
misa lnya: clurit, pisau, silet dan lain -lain . 

f. berga ul dengan teman yang memili ki pengaruh buru k, 
sehingga mudah tetj erat cl engan perkara ya ng benar-benar 
kriminil. 

g. berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan sehingga 
mudah timbul tindakan-tindakan yang kurang bertanggung 
jawab. 

h. membaca buku-buku cabul dan kebiasaan menggun akan 
bahasa yang tidak sopan, tidak senonoh seo lah-o lah 
menggambarkan kurang perhat ian. 

t. secara berkelompok makan dirumah makan tanpa membaya r 
atau naik bus tanpa membeli karcis. 

J. turut dalam pelacuran atau melacurkan diri baik dengan alasa n 
ekonomi maupun tujuan lainnya. 

k. berpakaian tidak pantas dan minum-m inum an kcras a ta u 
menghisap ganj a sehingga merusak dirinya maupun orang 
lain.31 

31 Singgih D. Gunarsa, op.cit., hal 31-32. 
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Kelompok yang kedua adalah yang dikenal dengan istilah kejahatan, 

atau kenakalan yang dinilai melangga r hu kum pos iti f, dan penye lesa iannya 

dilakukan atas dasar hukum yang berlaku. Kenakalan yang termasuk da lam 

kelompok ini mencakup: 

a. pe1judian dan segala bentuk pe1judian yang menggunaka n 
uang. 

b. pencUI·ian dengan kekerasan maupun tanpa kekerasan, 
pencopetan, perampokan, penjambretan. 

c. penggelapan uang. 
d. penipuan dan pemalsuan. 
e. pelanggaran tata susila, menjual gambar dan film porno. 
f. pemalsuan uang dan pemalsuan surat-surat keterangan resmi . 
g. tindakan-tindakan anti sos ial yang meru gikan milik orang lain . 
h. percobaan pembunuhan. 
1. pembunuhan. 
k. pengguguran kandungan. 
!. penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian seseorang.32 

3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kenakalan 

Sebuah kata bij ak berbunyi, "jika ada asap, tentulah ada apinya." 

Begitupun dengan kenakalan. Ta tidak muncul begitu saja. Kenakalan hanya 

akan muncul j ika ada faktor-faktor yang mendorong a tau mem icu 

anak/remaja untuk melakukan kenakalan. Faktor-fakto r penyebab ini sangat 

kompleks dan menyangkut banyak aspek yang sa ting berkait I multi-

dimensi, mencakup kenyataan, kondisi , maupun perbuatan baik ya ng 

bersifat pribadi maupun kelompok. 

Kompleknya pengertian tentang faktor-faktor penyebab kenakalan 

tercermin dari berbaga i pendapat yang dikemukakan para ahli perihal 

faktor-faktor penyebab tersebut. Pendapat yang cukup rinci dikemukaka n 

32 Singgih D. Gunarsa, ibid. , hal 33-34. 
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oleh Sofyan S. Wi ll is yang menyebutkan empat faktor ya ng menj ad i sumber 

penyebab kenakalan, yaitu: 

a. faktor-faktor yang berasal dari dalam anak sendiri ; 
b. faktor-faktor yang berasal dari lingkungan ke luarga; 
c. faktor-faktor yang berasal dari I ingkun gan masyarakat; clan 
d. faktor-fakto r yang berasal dari lingkungan sekolah.33 

a. Faktor yang Berasal dari Dalam Diri Anak sendiri 

Faktor ini mengacu pada teori natifisme, yakni faktor dari dalam 

diri anak tanpa ada pengaruh lingkun gan sekitar ata u ada nya unsur 

bawaan atau keturunan yang diwarisi oleh anak. Sofyan S. Willis 

menjelaskan bahwa faktor-faktor dari dalam diri anak mencakup 

beberapa hal berikut. 

1. predis posing factor, ya itu kelainan yang dibawa sejak 
lahir seperti cacat keturunan fi sik maupun psikis. 

2. lemahnya pengawasan diri terhadap pengaruh lingkungan. 
3. kurangnya kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungannya. 
4. kurang sekali dasar-dasar keagamaan didalam diri , 

sehingga sukar mengukur norma luar a tau mem i I ih norm a 
yang baik dilingkungan masyarakat. 34 

b. Faktor yang Berasal dari Lingkungan Keluarga (Rumah Tangga). 

Keluarga merupakan wadah pertama dalam perkembangan dan 

pertumbuhan anak/remaja, dan karenanya menjadi tempat pendidikan 

yang pertama dan utama dalam kehidupan remaja. Keluarga denga n 

demikian berpenting dalam pembentukan pribadi anak/remaja, baik itu 

menjurus kearah pos itif atau negatif. Sinya lemen ini sangat tegas 

33 Singgih D. Gunarsa, ibid., hal 62. 
34 Singgih D. Gunarsa, ibid., hal 62. 
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disampaikan Rasulullah S.A. W. dalam sebuah had ist yang diriwayatkan 

oleh Abu Hurairoh ra: 

Rasulullah saw bersabda: "Tiada seorang anak yang 
dilahirkan, kecuali dalam keadaan suci, malca ayah ibunya 
itulah yang menj adikannya beragama Majusi, Nashrani , 

M 
0 0 ,35 atau aJUSt, 

Para ahli pun sependapat dengan sinyalemen di atas. Imam 

Barnadib misalnya, menjelaskan posisi keluarga sebaga i lingkungan 

pendidikan utama bagi anak-anak, sebagai berikut. 

"keluarga sebagai lingkungan pendidikan dan pusat 
pendidikan tidak dapat disangs ikan bahwa mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan, sebab kas ih sayang yang 
wajar sebagai akibat hubungan darah antara orangtua dan 
anak sungguh-sungguh menambah kelancaran proses-proses 
pendidikan itu. Keadaan yang demikian itu merupakan 
gejala paedagof is sosiologis yang terpenting dan terdapat 
dimana-mana.3 

Pendapat lain yang senada dikemukakan, misalnya, oleh Ruchart 

sebagaimana dikutip B. Simanjuntak dalam bukunya Latar Belakang 

Kenakalan Remqja, sebagai berikut: 

"Rumah tangga yang berantakan dapat membawa pengaruh 
psikologis buntk bagi perkembangan mental pendidikan 
anak, karena dasar pribadi anak terutama dibutuhkan dalam 
lingkungan rumah tangga. Maka kehilangan ibu atau ayah 

35 Husain Bahreisj , flimpunan Hadits Shohih Bukhari, Pen. AI Ikhlas, Surabaya, hal. 68. 
36 Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Perbandingan, Pen. Fak. llmu Pend IKlP, Yogyakarta, 

1974, hal. 105. 
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atau keduanya karena meninggal atau bercerai dan lain-lain 
menyebabkan anak kehilangan kasih sayang, kehilanfan 
tenaga pendidikan atau pembimbing yang ia butuh kan".3 

Dengan uraian tersebut diatas dapat diambil pengertian bahwa 

ke luarga mempunyai peran penting dalam pembentukan sikap dan 

tingkah laku anak/remaja. Sikap dan nilai-nilai moral, serta pranata dan 

perilaku sosial dalam keluarga/orangtuanya yang dirasakan, di lihat dan 

dialami oleh sang anak akan membentuk dasar perkembanga n 

pendidikan anak tersebut di masa perkembangannya yang kemudian. 

Dalam konteks ini, terdapat beberapa faktor penyebab munculnya 

kenakalan anak/remaja yang berasal dari lingkungan keluarga, yaitu: 

1. kurangnya anak mendapat kas ih sayang dan perhat ian 

orangtua, sehingga hal tersebut terpaksa dicari diluar 

rum a h. 

2. kehidupan keluarga yang tidak harmoni s, mi sa lnya, 

keluarga yang broken home, karena keadaan keluarga 

yang semacam in i struktur keluarganya tidak utuh, 

sehingga interaksi keluarga tidak dapat betjalan dengan 

baik dalam arti hubungan psikologis diantara mereka 

dirasakan kurang dapat memuaskan. 

c. Faktor yang Berasal dari Lingkungan Masyarakat 

Sebagai makhluk sos ial, remaja tidak dapat melepaskan diri dari 

lingkungan masyarakatnya. Di dalam masyarakat, diri remaja mengenal 

37 Simandj untak, B., Latar Belakang Kenakalan Remqja , op. cit., hal. 118. 
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berbagai sikap dan peri laku, mempelajari , meniru, dan memi lih sikap 

dan perilaku yang din ilainya cocok untuk dirinya. Di dalam masyarakat 

pula, remaja mengenal harga-diri dan tolerans i, pranata sos ial dan 

kontrol sos ial, serta gambaran kehid upan sosial ideal. Arti penting 

kehidupan sosial ini ditegaskan oleh Gabil Tarde, sosio log dan 

kri minolog Prancis, yang dikutip B. Simanjuntak, bahwa esensi dari 

hubungan sosial (social interaction) adalah proses contoh- mencontoh 

dalam kehidupan sos ia1".38 

Mengikuti pendapat Tarde tersebut dapat dikatakan bahwa 

masyarakat yang kuat adalah masyarakat yang nilai-nilai sos ial bersifat 

edukati f dan konstrukti f. Edukatif dalam arti nilai-nilai sos ial tersebut 

bisa diajarkan dan ditiru oleh sesama warganya, seangkan konstru kti f 

berarti nilai-nilai sos ial tersebut mampu diujud kan dan di pelihara 

sebaga i aturan sos ial. 

Kata kunci dari lingkungan masyarakat dengan demikian terletak 

ada pada efektif tidaknya kontrol sos ialmasyarakat atas aturan I pranata 

sos ial yang ada, ataupun atas masuknya aturan sos ial baru sebaga i has il 

interaksi dan adaptas i kehidupan sos ial. Munculnya sikap I perilaku 

kenakalan dapat diasumsikan sebaga i tanda adanya tersumbatnya 

kontrol sos ial atas nilai-nilai sos ial ya ng ada, ataupun kegagalan kontrol 

sos ial atas masuknya nilai-nilai sos ial baru dari luar. Dalam konteks ini, 

patut dikemukakan pendapat Sllljono Soekanto dalam bukunya Remaja 

38 Simanjuntak, B., op.cit, hal.l20. 
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dan Masalah-masalahnya, yang menyatakan tiga faktor sosial penyebab 

timbulnya kenaka lan yaitu: 

1. Masyarakat yang ku rang memperoleh pendidikan. 
2. Kurangnya pengawasan terhadap remaJa . 
3. Pengaruh norma-norma baru dari luar. 9 

Dalam skala makro, fa ktor sos ial yang menj adi penyebab 

kenakalan dikemukakan oleh Singgih D. Gunarsa sebaga i berikut. 

1. Perkembangan teknologi yang menimbul kan kegoncangan 
pada remaja yang belum memiliki kekuatan mental untu k 
menerima perubahan-perubahan baru . 

2. Kepadatan penduduk yang menimbulkan persoa lan 
demografis dan bermacam-macam kenakalan remaj a. 

3. Faktor sos ial politik, sos ial ekonomis yang mobilisasi­
mobilisas inya sesuai dengan kondisi secara kese luruhan 
atau kondisi-kondisi setempat seperti dikota-kota besa r 
d . . II 40 engan em ( 1asnya. 

d. Faktor yang Berasal dari Sekolalt 

Sekolah umumnya dipahami sebaga i tempat pembelajaran dan 

pendidikan. Di dalamnya, proses pembentukan kepribadian anak/remaja 

juga berlangsung. Peran penting sekolah khususnya menunj uk 

penekanan pada penanaman unsur-unsur edukatif dalam mengarahkan 

anak menjadi dewasa dan bertanggung jawab. Meskipun demikian, 

institusi sekolah juga mungkin untuk menj adi penyebab timbulnya 

kenakalan anak/remaja. Kemungkinan ini setidaknya muncul dari dua 

sumber, yakni: 

1. Suasana lingkungan sekolah yang kurang menguntungkan dan 

fas ilitas pendidikan yang kurang mencukupi kebutuhan. 

39 Sllljono Soekanto, Remaja dan Masalah-masalahnya, Cet 3, Gunung Mulia, Jakarta , 1980, hal l l. 
40 Singgih D. Gunarsa, op. cit, hal. 10. 
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2. Kurangnya perhatian guru terhadap murid didalam 

melaksanakan tugasnya atau guru kurang memperhatikan 

kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi oleh siswa, seh ingga 

ku rang adanya hubungan yang harmonis antara guru dengan 

siswa, serta kurang adanya contoh yang baik dari guru . 

Hal yang sama ditegaskan pula oleh Sofyan S. Willis da lam 

bukunya Problema Remaja dan Pemecahannya, sebagai berikut. 

"Kurangnya fas ilitas pendidi kan menyebabkan penyaluran 
bakat dan keinginan murid-murid terhalang, suatu contoh 
ialah lapangan sekolah, jika lapangan sekolah tidak ada 
maka anak tidak mempunyai tempat untuk olah raga dan 
bermain sebagaimana mestinya. Bakat dan keinginan ya ng 
tidak te rsa lur pada masa sekolah, mungk in akan mencari 
penyaluran kepada kegiatan-kegiatan lain yang negat if, 
misalnya bermain dij alanan umum, dipasar, dan sebagainya 
yang mungkin akan berakibat buruk terhadap anak".41 

4. Usa ha-Usaha Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Kenakalan anak/remaja senantiasa meningga lkan akibat negati f, baik 

bagi diri sendiri maupun masyarakat. Perilaku kenakalan merupakan gejala 

yang sangat kompleks, dengan penyebab yang beragam pula. Oleh 
' 

karenanya, penanganan atas kenakalan sesungguhnya perlu dilakukan secm·a 

sistematis dan te rarah. 

Usaha-usaha penanganan terhadap kenakalan anak/remaja secara umum 

dapat terbagi menj ad i tiga bagian, ya itu usaha preventif, usaha kurat if, usaha 

pembinaan (repres if). 42 

4 1 So1yan S. Willis, op. cit., hal. 68. 
42 Sofyan S. Willis, ibid .. , hal. 73. 
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a. Usaha Preventif 

Usaha preventif berkenaan dengan tindakan pencegahan agar 

kenakalan tidak muncul ke permukaan. Usaha seperti ini perlu 

dilakukan secat·a sistematis, berencana dan terarah. Dalam kasus 

kenakalan anak/remaja, set idaknya ada tiga pihak yang dapat 

melakukan usaha preventif secara maksimal, yakni keluarga, sekolah, 

masyarakat. Usaha preventif di mas ing-mas ing pihak tersebut diuraikan 

sebagai berikut. 

t. Usaha Preventif di Dalam Keluarga 

Keluarga mempunyai peranan penting dalam upaya preventif 

terhadap timbulnya kenakalan, oleh karena keluarga aclalah 

merupakan tempat pendidikan pertama dan utama bagi 

anak/remaja. Adapun usaha-usaha yang dapat dilakukan di dalam 

keluarga diantaranya adalah: 

a. Menciptakan lingkungan rumah tangga yang relijius, yaitu 

menj acl ikan menghidupkan nilai-nilai keagamaan dalam 

kegiatan keluarga sehari-hari. Hal ini harus dimulai oleh sikap 

dan perilaku orangtua itu sendiri dalam norma dan aturan 

a gam a yang dilakukan secara konsisten dan 

berkes inambungan. Sikap dan perilaku ketaqwaan yang 

berkesinambungan akan segera menempel dalam ingatan anak 

dan memudahkan anak meniru sikap dan perilaku orangtuanya 

tersebut. Dengan cara ini maka nilai-nilai keagamaan secara 
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langsung maupun tidak langsung sudah tertanamkan. Sikap 

meniru anak tersebut bisa dilanjutkan oleh orangtua dengan 

memberikan pengetahuan tentang ketuhanan dan ketaqwaan 

guna memperkuat keyakinan keagamaan anak. Keyakinan 

keagamaan ya ng kuat yang ditanamkan sejak dini te rsebut 

akan membentuk un su r-unsur pokok dalam kepribadian analc 

Dalam konteks ini, patut dikemukakan penjelasan Zakiah 

Darajat sebagai berikut. 

"Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak 
sehingga merupakan unsur-unsur kepribadiannya, akan 
cepat bertindak menjadi pengendali dalam menghadapi 
segala keinginan, karena keyakinan terhadap agama 
yang menjadi bagian dari kepribadian itu akan 
mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara 
otomatis dari dalam".43 

b. Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang anlara aya h 

dan ibu dan keluarga dalam mengatur anak-anak. Pcrbedaan 

norma yang dianut oleh orangtua menimbLill(an kcbingun ga ;1 

pada diri anak. Kebingungan ini sangat merugikan bagi anak­

anak karena kepribadian anak berkembang dalam 

kebimbangan tanpa standar norma yang jelas. Akibat buruk 

dari situasi kebimbangan ini adalah sikap anak yct ng piin -p lan 

dan suka berti ndak semaunya. 

c. Menciptafz;:·;tl kchiclupan keluarga yang harm onis, clijauhinya 

pertentangan antar<:: ayah cJan ibu dan ucapan kata-kata kasar. 

Pertentangnn di antarn oran gtua dati kat<1-kata kasar, apalag i 

dilihat dan didei1ga r' seca ra langs ung' oleh ailak, justrll akan 

menurunkan wibawa orangtua. Keharmoiiisa:: kclual'ga c!apat 

•: Zakiah Darajar, Penman Agama Da/mn. KesehGian Mema/ , Jakana , CV. Haji l\·1asagung, 1990, lwl 57. 

32 



dilakukan dengan memberikan waktu luang untuk berkumpu l 

bersama, misalnya pada waktu makan, sholat betjamaah, dan 

situasi lainnya. Saat berkumpul ini di samp ing dapat dij ad ikan 

untuk menj alin ke.akraban anak-orangtua, j uga bisa memberi 

kesempatan kepada anak untuk leb ih leluasa menyampa ikan 

persoalannya kepada orangtuanya. 

d. Memberikan perhat ian yang memadai terhadap kebutuhan 

anak-anak. Dalam kehidupan di dunia modern, orangtua 

banyak melakukan kes ibu kan di luar rumah, hal in i dapat 

menyebabkan kurangnya perhat ian terhada p pendid ikan anak. 

Untuk mengatas i hal ini, orangtua hendaknya mendisiplinkan 

diri untuk membagi waktu guna keperluan anak-anaknya. 

Adanya perhatian dari orangtua akan menumbuhkan sikap 

kepatuhan yang wajar pada anak/remaja. Ini sangat berguna 

kelak ketika anak/remaja berada jauh dari orangtua. Dalam 

jarak geografis yang jauh sekalipun, anak/remaja yang 

memperoleh perhat ian cukup dari orangtuanya cenderung akan 

patuh pada petuah, nas ihat, dan pesan-pesan orangtuanya. 

e. Memberikan kas ih sayang secara wajar kepada anak-anak. 

Anak/remaja di samping membutuhkan kebutuhan-kebutu han 

konsumtif seperti makan, minum, pakaian dan lain sebaga inya, 

juga memerlukan kebutuhan yang bersifat psikologis seperti 

rasa aman, kas ih sayang dan sebaga inya. Kas ih sayang 

orangtua merupakan landasan hubungan emos ional yang 

mampu menimbulkan rasa aman pada diri anak/remaja. Namun 

dalam hal ini, diberi kannya kas ih sayang hendaknya dilakukan 

secara wajar sehingga tidak menyebabkan anak menjad i manj a. 

33 



11. Usaha Preventif di Sekolah 

Sekolah ada lah tempat pendid ikan ked ua bagi anak:/remaja 

sete lah ke luarga. Oleh karena sekolah meru pakan tempat yang 

dikunj ungi oleh anak/remaja secara kontinyu, maka seko lah sangat 

berperan penting dalam mencegah timbulnya kenakalan. Beberapa 

usaha preventif yang dapat di lakukan di sekolah an tara lain ada lah: 

a. Mengintensifkan pelajaran akhlak, eti ka dan agama serta 
mengadakan guru/tenaga ahli kejiwaan yang berwibawa dan 
mampu bergaul dengan guru-guru yang um um la innya. 
Pembinaan akhlak yang dil akukan di sekolah hendaknya 
memperkuat pembinaan yang telah diberikan keluarga, sejauh 
tidak ditemu kan perbedaan-perbedaan yang mendasar. Apabila 
ditemukan perbedaan mendasar dalam hal pembinaan akhlak, 
sebaiknya pihak sekolah berkoordinas i sebaik mungkin dan 
secara langsung dengan keluarga anak, dan sedapat mungkin 
sang anak tidak terlibat atau mengetahuinya. Ha l ini sangat 
penting, khususnya untuk menghindarkan anak dari 
kebingungan atau menghindarkan standar-ganda dalam diri 
sang anak. Pembinaan di sekolah bagaimanapun juga perlu 
didukung oleh guru -guru umum lainnya. Seti ap guru 
diharapkan dapat mencerminkan sikap dan perilaku yang 
mendorong anak didik un tuk mencintai agama serta hidup 
sesuai dengan ajaran agama. 

b. Adanya kesamaan norma-norma yang d ipegang oleh guru . 
Adanya kesamaan norma guru dan kekom pakan guru akan 
memperkuat kewibawaan guru di mata anak did iknya . 

c. Melengkapi fas ilitas-fas ilitas pendidi kan. Kurangnya fas ili tas 
pendidikan memiliki sum bangan akan timbulnya kenakalan. 
Kurangnya fas ilitas pendidikan mengakibatkan anak didik 
tidak bisa menya lurkan bakatnya, sehingga sebaga i 
pelariannya mereka bi sa saja berbuat kepada hal-hal yang 
bersifa t negati f. Fas i I itas pend idikan yang memadai 
memungkinkan anak untuk menya l urkan wa ktu luang mereka 
pada bakat dan kegiatan yang diminati nya. Hal ini sekaligus 
menghindarkan pemanfaatan waktu luang anak-didik pada 
kegiatan yang merugikan sang anak. 

d. Adanya perilaku kedi siplinan dari pend idi k yang bi sa di contoh. 
Sebaga i contoh sederhana adalah kedi splinan guru dalam 
menghadiri setiap pelajaran yang menj ad i tanggung-jawa bnya . 
Sepanj ang kedisiplinan yang di tunjukkan oleh pihak 
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pendidik/guru dilakukan secara wajar dan konsisten, maka 
anak-did ik akan mematuhinya. Kepatuhan dan perilaku 
kedisip linan yang ditiru anak-d idik justru akan berl angsung 
secara alamiah, tidak perlu atau tidak terasa dipaksakan .44 

ttl. Usaha Preventif di Dalam Masyarakat 

Masyarakat merupakan tempat pendidikan berikutnya bagi 

anak/remaja setelah kel uarga dan sekolah. Secara ideal, ti ga 

wahana pendidikan terse but dituntut untuk mem iliki kese larahan 

visi dalam mengarahkan anak untuk mencapai kepada tujuan 

pendidikannya. Di antara usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat dalam rangka menanggulangi kenakalan anak atau 

remaja adalah sebagai berikut: 

a. Penekanan nilai-nilai agama sebagai kontrol sosial dalam 

peri·laku bermasyarakat. Pembinaan j iwa keagamaa n ya ng 

dimulai dari rumah dan diteruskan di sekolah tanpa akan 

betj alan efektif apabila tidak didukung oleh situas i relijius 

yang erlaku di masayarakat. Situas i relijius ini antara lain bisa 

dilakukan dengan menempatkan norma-norma sos ial dalam 

kerangka keagamaa n sebaga i landasan utama dalam pergaulan 

di masyarakat. Usaha-usaha umum yang dapat dilakukan 

antara lain dengan membiasakan sa lam dalam pergaul an, 

menghormati waktu-waktu peribadatan, memasyarakatkan 

pengajian bersama, dan lain-lain . Di samping itu , dapat pula 

ditambahkan dengan berbaga i kursus dan pendidikan dan 

latihan yang bermanfaat langsung dalam kehidupan 

kemasyarakatan, kursus ketram pi I an seperti memasa k, 

menjahit, teknisi bengkel, !computer; ataupun dengan kursus­

kursus siraman rohani. 

44 Sofyan S. Willis, op. cit. , hal. 78-79. 
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b. Bersikap krit is terhadap tayangan dan informasi dari med ia 

massa. Kehadiran dan penggunaan med ia massa, baik cetak 

mauun elektronik, sebagai sumber informasi dan sarana 

hiburan anak/remaja sudah sepantasnya mendapatk:an 

perhatian dan monitor dari masyarakat. Dalam ha l ini , 

sesungguhnya masyarakat bersama-sama dengan masing­

mas ing ke luarga dapat melakukan kontrol sos ial atas kehad iran 

media-media tersebut. Masyarakat secara bersama-sama. pe rlu 

melihat mutu dan nil ai paedagogis dan ps ikologisnya media­

media tersebut sehingga anak/remaja bisa terh indarkan dari 

contoh-contoh yang tidak baik. 

c. Penyaringan kebudayaan as ing. Kebudayaan as ing 

bagaimanapun bentuknya, baik dari segi pakaian, perga ulan, 

cara makan dan sebaga inya apabila bertentangan dengan 

kebudayaan bangsa kita terl ebih norma agama seharusnya 

dil arang dengan tegas, agar tidak menj angkit pada generas i 

muda ki ta yaitu para remaja. Karena itu pemerintah, pendidik, 

alim ulama, masyarakat termasuk didalamnya orangtua dari 

remaja harus beke1ja sama yang erat dan sungguh-s un gguh 

dalam menyaring budaya tersebut. 

d. Membentuk ke lompok-kelompok kegiatan yang berm anfaat 

untuk mengisi waktu luang. Untuk mengisi waktu luang bag i 

siswa setelah mereka sekolah dan musi m libur perlu dii si 

dengan hal-hal yang bermanfaa t. Tentang pengisian waktu 

luang ini , Sari fuddin Sastraw ij aya, sebaga imaua di kutip 

Sofyan S. Willi s, merincinya sebaga i berikut: 

I. Pengisian waktu luang bersifat hobi : 
a. kesenian (seni ru pa, suara, drama, lu kis) 
b. elektronika. 
c. philate lis. 
d. botami da n biologi. 
e. mencinta i alam (mendaki gunung) . 
f. fo tografi. 
g. home dekorat ion. 
h. home industri . 
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2. Pengisian waktu luang bersifat ketrampilan 
organisasi: 

a. organisas i taruna karya. 
b. organisasi remaja yang independen. 
c. organisas i olah raga dan pramuka. 

3. Pengisian waktu luang bersifat kegiatan sosial: 
a. Pa lang Merah Indones ia. 
b. Badan Keamanan Remaja. 
c. Pemadam kebakaran remaja.45 

b. Usaha Kurat!f 

Usaha kurati f berkenaan dengan upaya "penyembuhan" atau 

pembetulan setelah tetj adinya suatu masalah.46 Usaha kurati f dilakukan 

pada pihak (anak/remaja) yang terbu kti sudah melakukan kenakalan. 

Usaha seperti ini misalnya berupa med iasi atau pendampingan kepada 

anak/remaja untuk membantu anak/remaja tersebut dalam mengatasi 

kenakalan-kenakalan yang sudah dil akukannya agar tidak terulang lag i 

di masa mendatang. Di samping medias i dan pendampingan, usaha 

kurati f dapat pula ditempuh melalui penyuluhan kuratif yang diberikan 

kepada siswa yang berbuat nakal. Penyuluhan adalah merupakan sa lah 

satu teknik pelayanan dalam bimbingan secara keseluruhan, ya itu 

dengan memberikan bantuan secm·a individu agar siswa tersebu t sadar 

tentang perbuatannya dan tidak lagi menj alankan sebaga imana 

sebelumnya. Dalam konteks ini, patut dikemu ka kan pendapat Ketut 

Sukardi sebaga i beriku t. 

"Proses penyuluhan adalah suatu proses usaha un tuk 
mencapai tujuan, tujuan ini tidak lain adalah peru bahan 
pada diri kli en, baik dalam bentuk pandangan sikap, 

45 Sofyan S. Willis, op.cit. , hal. SO. 
46 Koestoer Paltowisastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Erlangga, Jakarta, 1982, hal. 6. 
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ketrampi lan dan sebagainya yang te lah mem ungkinkan 
klien itu dapat menerima dirinya sendiri , serta pada 
akhirnya mewuj udkan dirinya sendi ri secara optimal".47 

c. Usaha Pembinaan (Represij) 

Di samping melalui usaha preventi f dan usaha kuratit~ cara 

penanganan terhadap kenakalan anak/remaja perlu dibarengi dengan 

usaha pembinaan (represif) yaitu tindakan untuk menindak perilaku 

kenakalan anak/remaja dengan memberikan hukuman kepadanya. lni 

dimaksudkan untuk menghalangi timbulnya kenakalan yang lebih hebat 

di masa mendatang.48 Usaha ini dapat dilakukan baik di dalam rumah 

tangga, sekolah, maupun dalam masyarakat. 

5. Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian 

Bimbingan dan konse ling adalah dua perkataan yang sering 

di gunakan bersama-sama sebaga i te1jemahan dari ist ilah bahasa fn ggri s 

guidance and counseling. Ada beberapa pengertian yang dikemukakan 

para ahli dalam meneran gkan istilah bimbingan dan konseling, ya ng 

kesemuanya berangkat dari makna masing-masing kata pembentuk 

istilah tersebut, yakni guidance dan counseling. Rujukan utama yang 

di gunakan dalam tulisan ini dalam menjelaskan makna tersebut adalah 

47 Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbin.gan dan Pen.yuluhan. di Sekolah, Esoka Nas ional, Surabaya , 1983, 
hal.l06. 

48 Singgih D. Gunarsa, op.cit., hal 61. 
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pada pendapat WS Wingkel.49 Dari ruj ukan utama ini, dikemukakan 

pula rujukan pendukung yang dikemu kakan beberapa ah li lain nya. 

1. Bimbingan I Guidance 

Kata pertama yang membentu k ist ilah bimbingan dan 

konse ling adalah kata guidance atau yang sering ditetjemahkan 

sebagai "b imbingan". Win ke l menjelaskan bahwa kata ya ng 

berakar dar i kata guiding ini memili ki pengertian: showing away 

(menunjukkan jalan), lending (memim pin), conducting (menuntun), 

giving instructions (memberikan petunj uk), regulating (mengatur), 

governing (mengarahkan), ;:J til ttpun giving advice (memberikan 

nasehat)".50 

Dengan melihat beberapa sinonim tersebut, maka dari segi arti 

bahasa kata guidance/bimbingan memiliki makna "memberi ka n 

petunjuk" atau "menunjukkan", yakni: 

1. Bimbingan berarti memberikan info rm as i/nasehat kepada 

(sekelompok) orang yang melalui info rm as i/nasehat 

tersebut, orang yang bersangkutan dapat mengambil 

keputusan a tau menentukan pi ! ihannya. 

2. Bim bingan dapat pula berarti menentukan/mengarahkan 

(sekelompok) orang kepada suatu tujuan. Tuj uan terse but 

mungkin baru diketahu i oleh penuntun atau sudah 

diberitahukan dan disetuju i oleh yang dituntun . Dalam 

49 Wingkel, WS, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, Grameclia, Jakarta , 1978. 
50 Wingkel, WS, ibid., hal. 18. 
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hubungan antara pembimbing (orang dewasa) clengan 

terbimbing (anak belum dewasa) maka bimbingan dapat 

juga diartikan sebagai usaha yang secara sadar atau 

sengaja dimaksudkan untuk menuntun anak ke arah 

kedewasaannya. 

Dari pandangan dari segi art i bahasa, WS Wingkel memberi 

batasan definitif atas bimbingan sebagai berikut. 

"B imbingan berarti pemberian bantuan kepada 
seseorang atau sekelompok orang dalam membuat 
pilihan, pilihan secara bijaksana dan dalam 
mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan­
tuntutan hiclup, bantuan itu bersifat psikis (kejiwaan), 
bukan pertolongan finansial, medis dan lain 
sebagainya. Dengan adanya bantuan ini seseorang 
akhirnya dapat mengatasi sendiri masa lah yang 
dihadapinya sekarang dan menjadi lebih mampu untuk 
menghadapi rn asa lah yang akan dihaclapi kelak 
kemudian hari , ini menjadi tujuan bimbingan".5 1 

Ada dua aspek penting dalam definisi yang dikemukakan WS 

Wingkel eli atas. Pertama, Wingkel secara tegas menyebutkan 

bahwa bantuan yang dilakukan dalam bimbingan adalah bersifat 

psikologis. Kedua, bimbingan dimaksudkan agar (sekelompok) 

individu dapat mengatas i persoalan secara mandiri . Arti 

kemandirian ini sangat ditekankan Wingkel. 

Beberapa ahli lainnya, seperti Koestoer Partowisastro, J. 

Dj umhur dan Moh Surya, juga menegaskan pentingnya 

kemandirian 1111. Koestoer Partowisastro menekankan arti 

51 Wingkel , WS, ibid. , hal.20-21. 
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kemandirian dengan kata-kata "dapat menentukan sendiri jalan 

hidupnya secara bertanggung jawab tanpa tergantung pada orang 

lain" sebagaimana yang disebutkan dalam penjelasannya beri kut 

1111. 

"B imbingan adalah bantuan yang diberi kan kepada 
seseorang agar mengembangkan potensi-potensi yang 
dimili ki, mengenali di rinya sendiri , mengetahui 
persoalan-persoalan sehingga dapat menentukan sendiri 
jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa 
tergantung pada orang Iain.52 

Sedangkan J. Djumhur dan Moh Surya memberi batasan 

kemandirian pada kemampuan atas tiga aspek, ya kni aspek 

penerimaan diri (se lf acceptance), aspek pengarahan diri (se lf 

direction), aspek pemahaman diri (se lf understanding). Defini si 

selengkapnya dari J. Djumhur dan Moh Surya adalah sebaga i 

berikut. 

"Bimbingan ya itu suatu proses pemberian bantuan ya ng 
terus menerus dan sistematis kepada individu dalam 
memecahkan masa lah yang dihadapinya, agar tercapai 
kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (se lf 
direction), kemampuan untuk memahami dirinya (self 
understand ing), sesuai dengan potensi atau kemampuan 
dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan 
masyarakal dan bantuan ini diberi kan oleh orang-orang 
yang memiliki keahlian dan penga laman khusus dalam 
bidang tersebut".53 

52 Koestoer Partowisastro, op.cit. , hal 12. 
53 Djumhur, J., dan Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, CV . Ilmu, Bancl ung, 1975, hal. 

28. 
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Dengan melihat definisi -defini si di atas, dapat ditarik pokok­

pokok pikiran yang terkandung da lam makna kata bimbingan, ya itu 

sebagai berikut. 

1. Bimbingan adalah pertolongan yang diberikan bersifat 

psikologis/kej iwaan. 

2. Bimbingan dapat diberikan kepada seseorang atau 

sekelompok orang. 

3. Bimbingan bukan merupakan kegiatan insidental/tidak 

sengaja, tetapi sebagai suatu proses yang berkelanjutan, 

dilakukan secat·a sengaja, terencana, bersifat kontinue dan 

sistematis. 

4. Untuk mencapai bimbingan dengan sifat-sifat tersebut 

(poin 3), diperlukan adanya personil (petugas) yang 

memiliki keahlian dan pengalaman khusus di bidang 

bimbingan dan konseling 

5. Arah dari bimbingan disesuaikan dengan potensi individu 

yang dibantu . 

6. Tujuan dari bimbingan terutama agar individu yang 

dibantu dapat menyelesaikan persoalan secara mandiri . 

11. Konseling I Counseling 

Kata kedua yang termaksud dalam ist ilah bimbingan dan 

konseling adalah kata konse l ing/ counseling. Koestoer 

Partowisastro menjelaskan bahwa dalam arti luas, konseling dapat 

dipahami sebagai "segala ikhtiar pengaruh psikologis yang dapat 

diadakan secat·a manusia." Ikhtiar psikologis ini sangat ditekankan 

oleh Koestoer Partowisastro dalam memberikan batasan tentang 

konseling, sebagaimana berikut ini. 
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"konseling merupakan hubungan yang sengaja 
diadakan dengan manusia lain dengan maksud agar 
dengan bimbingan secara psikologis, kita dapat 
mempengaruhi beberapa fase kepribadiannya, 
sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh suatu affect 
tertentu".54 

Dari batasan di atas, Koestoer Partowisastro sesungguhnya 

menekankan art i konseling pada eksistensi " interaksi" yang bersifat 

psikologis dalam pemberian bimbingan. Ditegaskan pula bahwa 

interaks i ini dilakukan se·cara sengaja. 

Ahli-ahli lainnya, seperti James F. Adams, Bimo Walgito, 

Ketut Sukardi , juga menekankan kehadiran interaksi psikologis ini . 

James F. Adams menyebut interaksi psiko logis tersebut dengan 

ist il ah lain, ya itu "penelitian timbal balik" antara pihak yang 

membantu (counse lor) dan pihak yang dibantu (counselee). 

Sebaga imana dikutip oleh J. Djumhur dan Moh. Surya, James F. 

Adams memberi batasan konseling sebaga i berikut. 

"Konse ling adalah suatu penelitian timbal balik antara 
dua orang individu dimana yang seorang (counselor) 
membantu yang lain (counselee), supaya ia lebih 
memahami dirinya dalam hubungannya dengan 
masalah-masalah hidup yang dihadapinya pada saat itu 
dan pada waktu yang akan datang."55 

Dari dua batasan di atas, baik Koestoer Partowisastro maupun 

James F. Adams tidak secara eksp li sit menyatakan bentuk dari 

interaksi psikologis yang ada dalam konseling. Bimo Walgito 

secara tegas menyebut bentuk interas i psikologis tersebut sebagai 

54 Koestoer Panowisastro, op. cit. , hal.lS-16. 
55 Djumhur, J. , clan Moh. Surya , op.cit , hal 29. 
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"wawancara" yang dilakukan sesuai dengan keadaan pihak yang 

dibantu . Selengkapnya B imo Walgito mem berikan batasan 

konseling sebagai berikut. 

"Konse ling atau penyuluhan itu adalah bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah 
kehidupannya dengan wawancara, dengan cara yang 
sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk 
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya."56 

Ketut Sukardi memberikan batasan konseling secara lebih 

komprehensif. Di samptng menegaskan had irnya interaksi 

psikologis yang disebutnya sebaga i "hubungan timbal batik" antara 

konse lor dan klien, Ketut Sukardi juga menyebutkan adanya 

berbaga i kemungkinan bentuk interaksi dalam sebuah konse l in g. 

Interaksi psikologis dapat berbentuk wawancara langsung (face to 

face) a tau bentuk lainnya, sepanjang dil akukan sesuai dengan 

keadaan kli en dan memungkinkan klien untuk mengungkapkan isi 

hatinya. Secara panjang Iebar Ketut Sukardi memberikan bataan 

konseling sebaga i berikut. 

"Konse ling adalah hubungan timbal batik antara 
konselor dengai1 klien dalam memecahkan masalah­
masalah tersebut dengan wawancara dilakukan secara 
face to face atau cara-cara yang sesuai dengan keadaan 
klien, sehingga klien sanggup mengeluarkan isi hat inya 
secara bebas, yang bertujuan agar klien dapat mengenal 
dirinya sendiri , menerima diri sendiri dalam proses 
penyesuaian dengan lingkungannya, membuat 
keputusan pilihan dan rencana yang bijaksana serta 

56 Bimo Walgito, op.cit., hal. 11. 
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berkembang dan berpengaruh leb ih ba ik dan optimal 
dalam I ingkungannya. "57 

Semua batasan konse ling yang dikem ukakan para ahli di atas 

menegaskan bahwa bantuan yang diberikan dalam konseling pada 

dasarnya bers ifat kurat if, ya itu diberikan kepada pihak yang telah 

menga lami suatu masalah. Di samping itu, para ahli j uga berepakat 

bahwa tujuan dari dilakukannya konseling adalah untuk 

menumbuhkan kemandirian psikologis dari pihak yang dibantu 

sehingga yang bersangkutan mampu menye lesa ikan masa lah ya ng 

dihadapi . 

Berdasarkan beberapa batasan pengerti an konseling di atas, 

dapat ditarik beberapa pokok pikiran ten tang pengertiasn konse l ing, 

ya itu sebaga i berikut. 

1. Konse ling pada dasarnya memiliki pengertian sebagai 

metode yang digunakan dalam pemberian bimbingan. 

2. Konse ling pada dasarnya bersifat kurati f, karena dil akukan 

kepada pihak yang sudah mengalami masalah. 

3. Unsur utama yang harus hadir dalam tindakan konse ling 

adalah adanya interaksi psikologis yang bersifat timbal-

balik dan dilakukan secara sengaja antara dua pihak, yakni 

pihak yang membantu (konse lor) dan pihak yang dibantu 

(klien) . 

57 Ketut Sukarcl i, op. cit. , hal. 106. 
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4. Dalam konseling, interaksi psiko logis bisa dilakukan 

melalu i wawancara langsung atau cara lainnya yang 

memungkin kan pihak yang dibantu mengungkapka n isi 

hatinya. 

5. Konseling memiliki tujuan mengarahka n keadaan 

psikologis pihak yang dibantu agar muncul kemandirian 

dalam menye les'aikan masa lah yang dihadapi. 

Berdasarkan penj elasan d i atas dapat dikem ukakan perbedaan 

mendasar dari pengertian bimbingan/guidance dan pengerti an 

konse linglcounseling. Bimbingan/guidance pada dasarnya bersifa t 

preventi f, yakni dil akukan kepada pihak yang belum menga lam i sesuatu 

masalah agar terhindar dari masa lah tersebut, sedangkan 

konseling/counseling bersifat kurati f, karena dilakukan kepada pihak 

yang telah mengalami sesuatu masalah. Perbedaan lainnya, meski tidak 

secara mutlak, bimbinganlguidance cenderung dil akukan secara 

kelompok, sedangkan konseling dilaksanakan secara individual yaitu 

antara konselor dengan klien secaraface to face. 

Dari pengertian tentang bimbinganlguidance dan 

konse ling/counseling di atas dapat ditari k kes impulan tenta ng 

pengertian dari istilah bimbingan dan konseling, yakni sebagai berikut: 

bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan atau 

perto longan yang diberi kan kepada seseorang atau sekelompok orang 

dalam rangka mengatas i persoalan yang dihadapi oleh seseorang atau 
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sekelompok orang tersebut sehingga mencapai taraf_perkembangan 

psiko logis yang mand iri sehingga mampu menyelesaikan persoalan 

yang dihadapinya. 

b. Faktor-faktor Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Bimbingan dan konse ling betj alan tidak pada ruang kosong, 

melai nkan sebagai suatu proses sos ial yang melibatkan banyak faktor. 

Adanya faktor pe laksana/pembim bing, misalnya, t idak akan berarti apa-

apap tanpa kehadiran pihak yang dibim bing (terbimbing), atau faktor-

fa ktor pendukung lainnya. Nga lim Purwanto dkk melu kiskan 

keberadaan faktor- faktor tersebut sebagai berikut. 

"Di sam ping faktor pelaksanaan (orang-orang yang bertugas 
melaksanakan bimbingan itu) juga ada faktor alat dan 
perlengkapan, metode dan bentuk pelayanan, anak-anak 
atau murid-murid yang menerima bimbingan itu dalam 
lembaga masyarakat yang erat hubungannya dengan 
pelaksanaan bimbingan itu".58 

Secara mendasar, ada enam faktor utama yang terkandung dalam 

set iap proses bimbingan dan konse ling, ya itu (i ) dasar dan tujuan, (ii ) 

pembimbing, (iii) terbimbing, (iv) teknik bimbingan, (v) alat dan 

p[erlengkapan, dan (vi) lingkungan bimbingan. Mas ing-mas ing fa ktor 

tersebut saling berhu bungan secara fungs ional. Da lam arti, tidak 

berfungs inya sa lah satu faktor, atau tidak efekti:fi1ya sa lah satu faktor 

akan sangat memperngaruhi keberhasi lan suatu bimbinga n. Gambar 1.1. 

memberi ilustrasi atas hubungan antar faktor tersebut. 

58 Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, Mutiara , Jakarta, 1981 , hal.l 36. 
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Gambar 1.1 
HubunQan Anta r Komponen Dalam BimbinQan da n KonselinQ 

TUJUAN BIMBINGAN 

TEKNIK BIMBINGAN 

PEMBIMBING 

ALAT & PERLENGKAPAN 

DASAR BIMBINGAN 

TERBIMBING 

Lingkungan 
Bimbingan 

Masing-mas ing faktor tersebut akan dij elaskan secm·a detail pada 

bagian selanjutnya. Berkenaan dengan fo kus tuli san ini adalah 

bimbingan dan konseling di sekolah, maka penjelasan tentang faktor-

faktor tersebut akan dikaitkan langsung dengan pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling di sekolah. 

1. Dasar dan Tuj uan 

Program bimbingan dan konseling di sekolah umumnya terdiri 

dari berbagai pelayanan. Penyelenggaraan berbaga i layanan 

tersebut hanya bisa berjalan efekti f, efis ien sepanjang memiliki 

dasar dan tujuan yang se irama, terpadu, dan sistematis. Oleh 
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karenanya, dalam rangka program bimbingan dan konseling, 

langkah awal yang perlu dilakukan adalah menentukan dasar dan 

tujuan. 

Dasar dan tujuan bimbingan dan konseling yang dilakukan di 

sekolah bagaimanapun harus terkait dengan tuj uan pend idikan 

nasional yang berdasarkan Pancasi la sebagai falsafah dan 

pandangan hidup bangsa Indonesia, serta tidak menyimpang dari 

dasar dan tujuan institusional dari lembaga yang menyelenggarakan 

pendidikan. 

Para ahli pun menegaskan keselarasan tujuan bimbingan dan 

konseling dengan tujuan pendidikan. Bimo Walgito, misalnya, 

menegaskan sebagai berikut: 

"Dasar dari bimbingan dan konseling di sekolah tidak 
dapat terlepas dari dasar pendidikan pada umumnya 
dan pendidikan di sekolah pada khususnya. Dasar 
pendidikan tidak dapat terlepas dari unsur dasar negara 
dimana pendidikan itu berada. Tujuan bimbingan dan 
konseling di sekolah tidak dapat terlepas dari tujuan 
pendidikan dan pengajaran pada khususnya dan dalam 
pendidikan pada umumnya.59 

Adapun mengenai tujuan dari bimbingan dan konseling di 

sekolah, Ketut Sukardi secara spes ifik menyatakan sebagai berikut. 

"Dengan bimbingan di sekolah diartikan sebagai suatu 
proses bantuan yang diberikan kepada anak didik yang 
dilakukan secara terus menerus supaya anak didik dapat 
memahami dirinya sendiri , sehingga sanggup 
mengarahkan diri dan bertingkah laku yang wajar, 

59 Bimo Walgito, op.cit., hal.30-31. 
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sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingku ngan 
sekolah, keluarga dan masyarakat".60 

Dalam keterangan di atas terlihat jelas bahwa tuj uan dari 

bimbingan dan konseling di sekolah bukan semata-mata untuk 

membantu anak didik di lingkungan sekolah saja, melain kan juga 

mencakup lingkungan keluarga dan masyarakat. Tujuan dari suatu 

bimbingan dengan demikian bersifat universa l, dapat diterapkan di 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat. J. Djumhur dan Moh. 

Surya menj elaskan esens.i dari suatu bimbingan sebagai berikut. 

" bahwa yang ingin dicapai dengan bimbingan 
ialah tingkat perkembangan yang optimal bagi setiap 
indiv idu sesuai dengan kemampuannya, agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya". 61 

11. Pembimbing 

Faktor kedua dari pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

sekolah adalah adanya pembimbing atau petugas bimbingan. WS. 

Wingkel menjelaskan bahwa ada tiga pihak yang mempunya i 

wewenang untuk melakukan fungs i bimbingan di lingkungan 

sekolah, yakni tenaga ahli , guru pembimbing, dan guru-guru biasa. 

Masing-masing pihak tersebut mempunya i tugas dan tanggung-

jawab sendiri. Secara idea l, bimbingan di sekolah merupakan has il 

ketj asama ketiga pihak tersebut. Berikut ini akan dij elaskan 

mas ing-mas ing pembimbing yang di maksud . 

6° Ketut Sukard i, op.cit., hal. 82. 
61 Djumhur, J. , dan Moh. Surya, op.cit., hal.30. 
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a. Tenaga Ahli 

Tenaga ahl i adalah seseorang yang berpendidikan khusus di 

bidang bimbingan dan konse ling. Sebagai seorang spes ialis, 

tenaga ahli mencurahkan seluruh waktu dan perhatiannya pada 

pelayanan bimbingan dan konse ling. Di lingkungan di sekolah, 

tenaga ahli bertindak sebagai tenaga penyuluh utama di 

beberapa sekolah (kolektif) dan dilakukan bergiliran. Oleh 

karenanya, peranannya dalam bimbingan dan konse ling di 

sekolah meski sangat penting, tetapi bukan yang utama. 

b. Guru Pembimbing 

Yang dimaksud dengan guru pembimbing adalah guru biasa 

yang ditunjuk sekolah untuk melaksanakan pelayanan 

bimbingan dan konse ling. Pelayanan bimbingan dan konse ling 

dengan demikian merupakan tugas tambahan bagi guru 

tersebut, di sam ping kewaj ibannya sebagai tenaga pengajar. 

Oleh karena bimbingan dan konse ling merupakan tugas 

tambahan, biasnya guru pembimbing hanya mampu 

mencurahkan sebagian waktu dan perhatiannya guna 

pelaksanaan bimbi11gan dan konseling di sekolah. 

c. Guru-Guru Biasa 

Guru-guru biasa adalah tenaga pengajar yang ikut dilibatkan 

dalam program bimbingan dan konse ling di sekolah. Kata 

"dilibatkan" ini maksudnya bahwa guru-guru biasa ini hanya 

saat-saat tertentu saj a bertindak sebaga i pembimbing atau 
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memberikan bantuan kepada petugas bimbingan dan 

konseling, khususnya dalam memberikan informasi tentang 

keadaan siswao 

Dari uraian tentang petugas bimbingan di sekolah tersebut di 

atas terlihat bahwa pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 

dilaksanakan oleh seluruh tenaga edukati f, terutama pada guru 

pembimbing pada yang sebagian waktu dan perhatian mereka dan 

pada waktu-waktu tertentu dibantu oleh para guru biasao Kchadiran 

tenaga ahli yang selalu dibutuhkan, sementara ini hanya bi sa 

dipenuhi secara berkalao 

Sekalipun eksistensi tenaga ahli sebaga i tenaga penyuluh 

hanya bisa dipenuhi secatoa berkala, namun peran tenaga ahli tetap 

diperlukan, sebab pelayanan bimbingan dan konseling 

membutuhkan baik peran pembimbing maupun peran penyuluho 

Masing-masing memiliki kualifikasi, peran dan tanggung-jawa b 

yang berlainano Dalam konteks ini perlu kiranya dicermati 

pandangan J. Djumhur dan Moho Surya yang mengemukaan 

kualifikasi/persyaratan seorang guru penyuluh, sebaga imana 

berikut inio 

"0 0 0 0 0 0 0 0 oseorang guru penyuluh sekurang-kurangnya 
harus seorang satjana muda lulusan !KIP jurusan 
bimbingan clan konseling yang tengah meniti masa 
ketja sekurang- kurangnya clua tahun sebaga i guru, ia 
harus mcmiliki beberapa kualilikasi yang 
memungkinkan untuk dapat melaksanakan tugas 
penyuluhan dengan berhasil baiko Diantctranya: 
kecakapan sco lastik, minat terhaclap peket:jaann ya dan 
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mempunyai kepribadian yang baik, selain itu ia harus 
pula memahami pnns1p-prinsip yang mendasari 
bimbingan individual serta hubungannya dengan 
keseluruhan program pendidikan, kemampuan 
bertindak secara ramah dan bijaksana terhadap anak­
anak dan orang dewasa selama diadakan wawancara, 
kemampuan untuk dapat menghargai dan memahami 
anak-anak, kemampuan untuk mendengarkan dalam 
mendapatkan bahan-bahan informasi dari murid-murid 
dan orangtua, dan pengetahuan yang memadai 
mengenai teori -teori perkembangan j iwa".62 

Sedangkan tentang persyaratan sebagai seorang guru 

pembimbing dikemukakan Bimo Walgito berikut ini. 

1. Sehatjasmani dan rohani. 
2. Telah cukup dewasa, dalam arti mampu mampu 

mengambil tindakan yang rasional dan bijaksana. 
3. Memiliki pengetahuan yang memadai dalam bidang 

bimbingan, baik segi teori maupun segi praktek. 
4. Memiliki kecintaan terhadap peke1jaan maupun anak atau 

individu yang dihadapinya. 
5. Memiliki inisiatifyang cukup baik. 
6. Mampu bersifat supel, ramah, dan sopan. 
7. Mematuhi prinsip/kode etik dalam bimbingan dan 

I I. 63 wnse mg. 

Di samping persyaratan dari segi profesionalitas di atas, 

pembimbing penyuluh dituntut pula memiliki kualifikas i dalam hal 

mental psikologis. HM Arifin merinci kualifikas i mental psikologis 

tersebut antara lain: 

1. Meyakini kebenaran a gam a, menghayati serta 
mengamalkannya. 

2. Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi serta 
Iegalitas dalam pelwjaannya yang dilakukan secara 
konsisten. 

62 Djumhur, J., dan Moh. Surya, op.cit., hal.133. 
63 Bimo Walgito, op. cit. , hal. 36-27. 
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3. Memiliki sikap dan kepribadi an yang menarik. 

4. Mem il iki kt~matangan j iwa da lam bertindak dan 
mengambi l keputusan ket ika menghadapi permasalahan. 

5. Mampu berkomunikasi secara timbal balik. 

6. Memiliki kom itmen yang tinggi pada nilai-nilai 
kemanusiaan. 

7. Mempunyai pandangan yang optimis. 

8. Memil iki rasa cinta yang mendalam kepada 
bimbingannya. 

9. Memiliki keteguhan, kesabaran serta keuletan dalam 
melaksanakan tug as dan kewaj i bannya. 

10. Memiliki kepekaan pada kebutuhan anak bimbing. 

11 . Memiliki watak dan kepribadian yang supel. 

12. Memiliki jiwa yang progres if dalam kariernya. 

13. Memilikijiwa yang utuh. 

14. Memiliki pengetahuan tekni s tentang bimbingan dan 
konsel ing besetta metodenya, dan mam pu 
menerapkannya. 64 

Kualifikas i yang cukup ketat tentang tenaga pembimbing di 

atas menegaskan bahwa tenaga pembimbing bukanlah orang 

sembarangan. Mereka adalah orang dipercaya dan dipandang 

sebagai ahlinya dalam bidang bimbingan dan konse ling. Langkah 

profes ional seperti ini sesungguhnya merupakan wujud konkrit dari 

peringatan dalam Alqur 'an tentang perlunya menyerahkan 

persoalan kepada orang yang ahli di bidangnya. Sebagaimana 

firman Allah dalam surat AI An'am ayat 135: 

64 Ariti n, HM, op. cit., hal.26-27. 
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Artinya: "Dan katakan lah, wahai kaum ku, beke1ja lah 
menurut profesimu masing-masing, sesungguhnya Aku 
adalah orang yang beke1ja pu la, malca kamu akan 
mengetahuinya". (QS AI An'am:135).65 

111. Terbimbing 

Terbimbing adalah klien dari suatu bimbingan dan konse ling, 

yakni orang yang membutuhkan bantuan atau pelayanan. Orang 

tersebut tidak terbatas oleh umur, lapisan tertentu, atau masalah 

tertentu. Dalam konteks tulisan ini, maka yang dimaksud dengan 

terbimbing adalah siswa-s iswi SLTP Negeri 2 Mlati. Para siswa 

dalam go longan usia sekolah ini umumnya sedang memasuki usia 

remaja atau pubertas, yakni suatu periode transisi dari masa kanak-

kanak menuju masa dewasa. 

Periode usia pubertas, di samping ditunjukkan oleh tanda-tanda 

fi sik/biologis, di sertai pula oleh berkembangnya jalan pikiran dan 

lingkup pergaulan. Berkembangnya jalan pikiran berpangkal pada 

kehendak untuk selalu ingin tahu tentahg segala hal (baru) dan 

keinginan untuk mencoba. Sedangkan meluasnya lingkup 

pergaulan membuka cakrawala pada pandangan, norma, dan 

perilaku yang baru. Periode pubertas dengan demi kian menj adi 

peri ode kritis bagi perkembangan j iwa seseorang apabila tidak 

dibekali oleh tatanan nilai dan perilaku yang edukati f. Dalam 

konteks in ilah pelayanan bimb ingan dan konse ling di sekolah 

65 Alqur'an dan Te1jemahnya, op.cit., hal.210. 
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berperan sangat vital baik dalam hal-hal praktis dalam proses 

belajar-mengajar, maupun dalam mendampingi perkembangan 

psikologis dari para siswa. Kenakalan, baik yang berkenaan dengan 

proses belajar-mengajar seperti membolos sekolah, maupun yang 

berkenaan dengan sikap dan perilaku individual, menjadi perhatian 

utama dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

iv. Teknik Bimbingan. 

Tujuan yang baik senantiasa menuntut cara yang baik pula. 

Demikian pula dalam ha l bimbingan. Tujuan bimbingan yang 

sudah disusun secara maksimal tidak pernah bisa diwujudkan tanpa 

cara yang yang baik, yakni teknik bimbingan yang tepat dan sesuai 

dengan keadaan siswa dan jenis persolannya. 

Dalam konteks ini, metode pendekatan para pembimbing 

terhadap anak siswa sangat perlu memperoleh perhatian. 

Sebagaimana dikemukakan J. Djumhur dan Moh Surya, secara 

umum terdapat dua pendekatan utama dalam pelayanan 

pembimbingan, yaitu pendekatan secara kelompok dan pendekatan 

secara individual. 66 

Sebagaimana dikemukakan J. Djumhur dan Moh Surya 

mengemukakan bahwa teknik-teknik yang biasa dipakai oleh para 

pembimbing dalam menjalankan tugasnya dengan menggunakan 

66 Djumhur, J., dan Mob. Surya, op. cit., hal.l06. 
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dua pendekatan yaitu pendekatan secm·a kelompok dan pendekatan 

secara individual.67 

Masing-masing pendekatan tersebut memiliki beberapa variasi 

dalam pelaksanaannya. Pendekatan secara kelompok dapat 

ditempuh dengan beberapajalan., antara lain: 

a. Home room program . 
b. karya wisata. 
c. kegiatan kelompok. 
d. Diskusi kelompok. 
e. Organisasi murid. 
f. Sosiodrama. 
g. Psikodrama. 
h. Remedial teaching.68 

Sedangkan pendekatan secara individual dapat ditempuh dengan 

beberapa jalan, an tara lain: 

a. Directive Counseling, yakni konselor memberikan pengarahan 
langsung kepada klien perihal masalah yang dihadapi klien. 

b. Non Directive Ccounseling, yakni peranan konselor dilakukan 
secat·a tidak langsung. Cara ini ditempuh ketika klien cukup 
aktif mnengemukakan permasalahannya. Pihak konselor 
cenderung terkean lebih pasif, menampung persoalan 
meskipun sesungguhnya konselor tetap mengarahkan 
pembicaraan klien. 

c. Eclectic Counseling, yaitu teknik campuran antara directive 
counseling dengan non directive counseling. Cara ini sangat 
umum digunakan konselor. 69 

v. Alat dan Perlengkapan 

Unsur alat dan perlengkapan juga ikut menentukan berhasil 

atau tidaknya pelaksanaan program bimbingan dan konseling. Alat-

67 Djumhur, J., dan Moh. Surya, ibid., hal.l06. 
68 Djumhur, J. , dan Moh. Surya, ibid. , hal.llO. 
69 Djumhur, J. , dan Moh. Surya, ibid, hal.llO. 
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alat dan perlengkapan ini ada lah periha l administras i dan tata 

laksana organisasi dalam pe layanan bimbingan, yang meli puti 

a. Alat perlengkapan fis ik, seperti ruang bimbingan da n 

konseling dan perlengkapannya, ruang aul a, ruang ibadah, 

ruang PKK atau ruang UKS. 

b. Alat-alat adm inistras i, seperti alat tulis menulis, blanko 

surat laporan bulanan, laporan Mingguan, catatan kegiatan 

harian, kartu-kartu. 

VI. Lingkungan 

Lingkungan pada dasarnya berkenaan dengan situasi sos ial 

non-personal, sebagaimana dij elaskan Imam Barnadib berikut ini . 

"Yang dimaksud dengan lingkungan adalah segala 
sesuatu yang berada di sekitar kita, yang bukan berdiri 
atas pribadi-pribadi manusia, tetapi atas hal-hal lain 
seperti iklim, alam, situasi ekonomis dari keluarga dan 
keadaan rumah, pakaian dan has il kebudayaan yang 
lain-lain".70 

Keterangan di atas menegaskan bahwa lingkungan pada 

dasarnya bersifat permisif, selalu terbuka bagi siapapun. Sifat 

lingkungan yang demikian itu tentu sangat riskan bagi seseorang 

yang perkembangan kepribadian, kej iwaan dan kedewasaannya 

masih dalam proses pembentukan. 

70 Djumhur, J. , dan Moh. Surya, ibid .. , hal. 94. 
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Dalam konteks ini, patut kiranya menyimak peringatan Sutari 

Imam Barnadib perihal lingkungan dan perkembangan anak-didik 

sebagaimana dikutip berikut ini. 

" ..... pendidik harus sela lu in gat bahwa m iII ieu terse but 
sangat berpengaruh kepada anak didik tetapi tidak 
bertanggungjawab atas kedewasaan dar i anak didik". 71 

Peringatan Sutari Imam Barnadi b tersebut pada dasarnya 

menegaskan perlunya kegiatan pelayanan bimbingan dan 

pendampingan khususnya bagi anak-d idik yang umumnya sedang 

mengalami proses perkembangan dalam hal kepribadian, kejiawaan 

dan kedewasaannya. 

c. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling 

Ruang gerak suatu kegiatan profes iona l umumnya dil akukan dalam 

lingkup aturan, kode etik, atau prinsip-prinsip tersendiri. Aturan atau 

prinsip tersebut dimaksudkan agar, kegiatan dimaksud di samping dapat 

be1ja lan tertib dan runtut, juga dapat dipertanggung-jawabkan, sesuai 

dengan dasar dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebuah salah satu kegiatan profes ional, pe layanan bimbingan dan 

konseling pun tidak terlepas dari aturan atau prinsip tersebut. Dalam 

konteks pelayanan bimbingan dan konseling, prinsip-prinsip tersebut 

diuraikan oleh HM Arifin sebaga i berikut. 

7 1 Imam Barnadib, op.cit, hal.ll9. 
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1. Bimbingan dan konseling harus diberikan kepada sem ua siswa, 
tanpa pilih kasih. Semua siswa mempunyai hak yang sama 
dalam memperoleh petunju k dan pengarahan dari 
pembimbingnya. 

2. Aspek-aspek yang perlu dibimbing meli puti keseluruhan 
bidang perkembangan dan pertmbuhan siswa sebagai makhluk 
yang sedang dalam proses tumbuh dan berkembang. 

3. Bimbingan dan konseling hendaknya mampu mendorong siswa 
untuk memahami dan mengenal hal-hal yang dia lam i dan 
dimiliki siswa sendiri. 

4. Bimbingan dan konseling harus dilaksanakan melalu i 
ketj asama dengan berbagi pihak yang bertanggung jawab atas 
pelaksanaan pendidikan. 

5. Aspek-aspek yang dijadikan bimbingan dan konseling meliputi 
hal-hal yang menyangkut kelancaran proses pendidikan, 
sehingga tidak menjad i pengham bat da lam proses pendidikan 
secara kese luruhan. 

6. Pelaksanaan tugas bimbingan dan konse ling harus bisa 
dipertanggung-jawabkan, baik kepada mas ing-mas ing individu 
siswa sendiri maupui1 kepada masyarakat lingkungannya . 

7. Tanggung jawab tertinggi pelaya nan bimbingan dan konse ling 
di sekolah adalah kepala sekolah. Oleh karena itu kepa la 
sekolah bertugas mengawas i dan memaham i ten tang se luk 
beluk pelaksanaan program bimbingan dan konseling 
tersebut.72 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Alur penulisan skripsi ini di atur menurut pokok masa lahnya mas ing-mas ing, 

yang mas ing-masing dikelompokkan sebagai satu bab penuli san, Keseluruhan 

tulisan terdiri atas empat bab, dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab. 

Bab pertama, yang betj udul "Pendahuluan", beri si ten tang penj elasan 

tentang ist ilah-ist ilah, latar belakang masa lah, hi potesa, alasan pemilihan judul, 

tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berjudul "Gambaran Umum SLTP Negeri 2 Mlati", terdiri atas 

beberapa sub-bahasan, yakni letak geografis, sejarah, struktur orga nisas i SL TP 

72 Aritin, HM, op.cit., hal.12-13. 
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dimaksud. Di samping itu, dibahas pu la tentang sarana-prasaran fisik dan 

sumber daya manusia yang melingkupi pe laksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling di SLTP Negeri 2 Mlati. 

Bab ketiga membahas tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

SLTP Negeri 2 Mlati. Bab yang betj udul "Pelaksanaan Usaha Preventi f dan 

Kurat if oleh Bimbingan dan Konse ling di SLTP Negeri 2 Mlati" ini terdiri dari 

beberapa sub-bahasan, seperti faktor-faktor yang menyebabkan tetj adinya 

kenakalan siswa, usaha-usaha sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa. 

Kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dalam tulisan ini akan dituangkan 

pada bab keempat. Di sam ping berisi penutup, bab keempat juga memuat saran­

saran bagi pelayanan bimbingan dan konseling, agar bi sa diterapkan oleh di 

SL TP Negeri 2 Mlati di masa mendatang. 
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A. KESIMPULAN 

BAB IV 

PENUTUP 

1. Bentuk-bentuk kenakalan siswa SLTP Negeri 2 Mlati, sebagian besar mas ih 

termasuk kategori kenakalan yang biasa atau ringan yaitu kenakalan yang 

berhubungan dengan pelanggaran tata tertib sekolah, pelanggaran tersebut 

belum mengarah kepada hal-hal kriminal atau tindak pidana. 

2. Faktor-faktor penyebab timbulnya kenakalan siswa SLTP Negeri 2 Mlati 

merupakan hal yang sangat komplek yaitu: 

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri . 

b. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga. 

c. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah. 

d. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat. 

3. Usaha-usaha penanggul angan kenakalan siswa yang dilaksanakan okleh 

SLTP Negeri 2 Mlati melalui bimbingan dan konseling meliputi, antara lain : 

a. Usaha preventif, terdiri atas usaha-usaha untuk: 

1). Mendatangkan ke1ja sama dengan orang tua murid. 

2). Menyelenggarakan/membuat kartu pribadi. 

3). Memberikan informasi dan orientasi kepada para siswa 

baru tentang kehidupan sekolah. 

4) . Menganjurkan kepada seluruh s1swa untuk meminta 

saran kepada petugas bimbingan dan konseling (BK). 

5). Mengadakan ceramah umum dan agama. 



b. Usaha kuratif, yakni usaha-usaha untuk: 

1). Menyelidiki tentang Jatar belakang siswa yang 

bersangkutan, maksudnya adalah mencari dan 

menemukan masalah yang sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan. Mengetahui masalah-masalah yang 

perlu dihadapi, mengetahui faktor-faktor penyebab yang 

menimbulkan masalah. 

2). Mengklasifikasikan terhadap bentuk kenakalan atau 

pelanggaran sesuai dengan peri stiwa yang dihadapi oleh 

siswa atau dapat disebut dengan langkah diagnosa, ya itu 

mcnentukan datt menetapkan masalah-masalah yang 

dihadapi siswa yang didasari oleh fakta-fakta yang 

kongkrit yang telah diperoleh setelah mengadakan 

penyelidikan tentang latar belakang masalah. 

3). Memberikan bantuan atau terapi dengan melalui nasehat­

nasehat atau pengarahan dan sekiranya peri stiwa itu berat 

maka diserahkan kepada yang lebih berhak. 

c. Usaha repres if, yang mencakup upaya untuk: 

1). Meningkatkan pengawasan. 

2). Memberikan sangs i terhadap siswa yang melanggar baik 

itu tata tertib sekolah maupun yang lain sebaga i bahan 

pelajaran 

3). Meningkatkan kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler dan 

pembagianjadwal kegiatan kepada wali murid . 
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4. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SLTP Negeri 2 Mlati berpengaruh 

pada tingkah Iaku siswa. Para siswa menyatakan insyaf atas segala tingkah 

laku kenakalan yang dilakukan. Ini berarti bahwa kenakalan siswa yang 

te1jadi di SLTP Negeri 2 Mlati dapat senantiasa dicegah dan teratasi dengan 

baik. 

B. SARAN-SARAN 

Untuk memperoleh hasil yang Iebih baik, maka alangkah baiknya andaikata 

dapat mengaktifkan petugas BK mengingat bahwa kenakalan siswa merupakan 

hal yang sangat komplek sekali yang perlu untuk segera ditangani agar tidak 

semakin parah lagi. 

Demi tercapainya hasil usaha penanggulangan terhadap kenakalan siswa, 

mal<a perlu adanya peningkatan baik itu dari segi usaha preventif, kuratif, 

maupun represif, dan alangkah baiknya apabila disediakan kotak saran dan kotak 

masalah serta mengadakan hubungan dengan instansi lain. 

C. KATA PENUTUP 

Berkat rahmat dan hidayah Allah SWT, kami dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini sesuai dengan kemampuan yang ada pada kami. Tiada 

uraian kata yang bisa kami ungkapkan atas jasa para guru/dosen pada Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, JAIN Sunan Kalijaga, yang telah 

mengantarkan kami kepada berbagai pintu pengetahuan, khususnya dalam 

pengetahuan tentang pendidikan Islam. 

138 



Secm·a khusus, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Drs. 

Asrori Ma'ruf, selakL1 pembimbing yang telah memberi kan kelonggaran dan 

kesempatan, serta dengan sabar dan ikhlas membimbing kami dalam penulisan 

skripsi ini . 

Penulis dengan segala kerendahan hat i merasa bahwa skripsi ini jauh dari 

sesuatu yang sempurna. Oleh karenanya, kami dengan sangat terbuka menerima 

kritik dan saran menyangkut materi yang ditulis. Di samping hal tersebut, dalam 

wujudnya yang sangat sederhana ini, kami harapkan skripsi ini berguna 

sebagaimana mestinya, sebagai bahan bacaan bagi para pendidik maupun 

akademisi dalam melihat dunia yang sedang berubah, yakni dunia psikologis 

para siswa ketika mereka hendak beranj ak dewasa. 

Semoga Allah berkenan menerima amal baik kita bersama. Amien. 
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mclakukan Pendataan/ Penelitian. 

Sri Rudiya.ti , llo.Induk 96413284/'IY. 

JLn. Iaksda. Adisuoipto, Yogya.ka.rta. 

STUDI T"".ttlUT./I.llG US.A..HA PREVIDlTIF DAU KUR.ATIF GCJRU BP TERHADAP KENAKA.LAN 
SISWA DI S!>!P HEG!TIRI 2 MLATI. 

Kabu,pa.ten Sleme.n 

Mulai pacta tanggal 25-Q7-2001 e/d 25-1Q-2001 

1. Tcrlebih dahulu menemui I melaporkan diri Kepada Pcjabat Pemerintah setempat (Bupati/Walikotamadya) 
kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya. 

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat. 

3. Wajib memberi laporan basil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta (c/q Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) . 

4. lzin ini tidak di&alahgunakan untuk tujuan tertennt yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya 
diperlukan untuk keperluan Ilmiah. 

5. Surat lzin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan. 

6. Sural lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut eli atas . 

K.cmudian diharap parJ Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan sepcrlunya. 

TEMBUSAN kcpada Yth. : 
l.Gubernur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta: 

(scbagai laporan) 
2.Ka . Dit. Sospol Propinsi DIY. 
3· ~ti Slema.n o/q Ba.pped& 
4. Dek:an F1'y - IATI'l' "SUKA II Yk 
5 • Pert i nggal 

Dikeluarkan di : Yogyakarta 

Pacta tanggal : 24-o7-2001 
An. GUBERNUR 

KEPALA DAERAH ISTIMEWA YGYAKARTA 
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY 
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Nomor 
Lamp. 
Hal : Penunjnk.an Pembimbing 

Skripsi 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Yo,gyakarta, 2 !.1ei 2001 

Kepada : 
Yth. Bpk./Ibu E. Mub arrun8d Asrori 

Dosen Fakultas Tarbiyah 
lAIN Sunan Kalijaga 
Yogynkarta 

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas TarbiyJh lAIN sw1an kalijaga 
Yogyakarta dengan Ketua-ketua Jurusan pada tangal : i: - .3' - ;z,w, 
perihal pengajuan Propsal Skripsi Mahasi~wa Proram SKS Tahun Akademik 
.2QQ.O. .... I .~9.Ql ... setelah proposal terscbut dapat disetujui Fakultas, maka. 
Bapak!Ibu teh,h clitetapkan sebagai Pembimbing Sla-ipsi Suudara : 

Nama 
NIM 
Jurusan 

Sri Ht.ldiya ti 
']h 41 J ? 8 4. 
PAI 

Dengan Judul : 

Demikian agar menjadi maklum dan dapat bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik­
baiknya 

Wassalamu 'alaiJ:um wr. wb. 

a.n. Dekan 
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2. Bina Risc:t/Skripsi 
3. Mahasiswa yang bersangkutan 
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Judul Skripsi 
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KALJ\N SISWA DI SMP NEGIH 2 rvtLA'ri 

s~lanjutnyn, kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepll.da pembimbingnya berdasarknn 

hasil~hasi\ seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu. 

2001 
Moderator -, 
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JNSTn'UT AGAMA ISLAM NEGERI 
SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAI TARBIYAH 

Ala mat: Jl. Laksda Adisucipto Telp. 513056 Yogyakarta e-mail: ty-suka@yogya. wasantara.net.ld 

SlTRAT PERINTAll TlJGA.S HJSET 
Nornor : IN /lil>TiTL00.~1~- i-~.c:Jl?' . . .. 

Dt'k:m F;1kul ta~ '1\u·biy<llJl/\lN Suwm Kali_i aga YogyaJouta JO\?lh?rallg_kwt bah\v;t Saud<tra 

N a m a : . .sF~ .. . F~P.IXAJ'I 
Nomor J1tduk 

Semeslt'r k>: 

Junt f; <Ul 

Tempal & Tang_a.:aJ Lahir 

Alarnat 
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Diperinlahknn unluk rn(.' fakukan Risf.'t guna penj1 1~umut sebuah ::;!rripsi!R isaiah pada 
tingkatmmya dt'ngan : 

O b y~? k 

T~~rnpat 

Tanggal 

Metode Pengumpuhm Data 

: .W r,;n lVl Y.rpvqnJ.::LJ. d~~n "~ur:~'.t:LJ J'.J:l~ . ~~ .e11nk.::llon 
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PEDOMAN INTERVIEW 
Responden : Kepala Seko lah SMP Neqeri 2 Mlati Kabupaten Sleman, Prop . DIY 

Dengan hormat, penulis memohon kepada Bapak Kepala Seko lah untuk memberikan 
keterangan mengenai hal-hal berikut. 

A. Letak dan keadaan geografis SMP Negeri 2 Mlati : 
1. Lokasi SMP Negeri 2 Mlati; 
2. Luas tanah yang dimiliki SMP Negeri 2 Mlati; 
3. Batas-batas lokasi SMP Negeri 2 Mlati. 

B. Sejarah berdiri dan perkembangan SMP Negeri 2 Mlati: 
1. Kapan berdirinya SMP Negeri 2 Mlati; 
2. Bagaimana perkembangannya; 
3. Bagaimana struktur organisasi SMP Negeri 2 Mlati. 

C. Keadaan Alat dan Peraga Pendidikan : 
1. Ada berapa jenis alat dan peraga yang ada SMP Negeri 2 Mlati; 
2. Untuk mata pelajaran apa saja alat dan peraga pendidikan tersebut; 
3. Apakah alat dan peraga pendidikan yang ada dirasakan sudah sesua i 

dengan kebutuhan sekolah? 

D. Keadaan guru: 
l. Jumlah guru dan karyawan SMP Negeri 2 Mlati; 
2. Status guru dan karyawan SMP Negeri 2 Mlati; 
3. Jumlah/prosentase guru senior dan guru yunior; 
4. Rasio guru/murid : sekarang ini dan rasio yang ideal. 

E. Tentang Guru Bimbingan dan Penyuluhan: 
1. Jumlah guru Bimbingan dan Penyuluhan saat ini; 
2. Sejak kapan guru Bimbingan dan Penyuluhan diadakan; 
3. Sebelum ada guru Bimbingan dan Penyuluhan, siapa yang diberi 

tanggung -jawab untuk Bimbingan dan Penyuluhan bagi siswa; 

F. Keadaan Siswa 
1. Berapa rata-rata jumlah siswa SMP Negeri 2 Mlati per tahun ajaran; 
2. Berapa jumlah siswa SMP Negeri 2 Mlati tahun ajaran 2000/2001; 
3. Bagaimana latar belakang pendidikan siswa : (SD,MI, sekolah negeri, 

sekolah swasta); 

G. Tentang orang tua siswa 
1. Gambaran umum latar belakang pekerjaan orangtua siswa; . 
2. Partisipasi orangtua siswa dalam pengajaran (bentuk dan kegiatannya) . 
3. Pada tiap tahun ajaran, berapa kali orangtua siswa diundang ke 

sekolah untuk berpartisipasi untuk membicarakan masalah sekolah. 

H. Pendapat Bapak Kepala Sekolah mengenai kenakalan remaja: 
1. Menurut Bapak, perilaku apa yang masuk dalam kategori kenakalan 

remaja dalam lingkungan sekolah. 
2. Apa saja upaya preventif sekolah untuk mengantisipasi munculnya 

kenakalan remaja tersebut? 
3. Apabila terjadi suatu perilaku kenakalan remaja, bagaimana 

mekanisme penanganannya? 
4. Seberapa jauh orang tua siswa akan dipanggil ke sekolah berkenaan 

dengan kenakalan anaknya di sekolah. 

Pewawancara: Sri Rudiyati 
Mahaslswi, Jurusan PAl Fak. Tarbiyah, lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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ANGKET SISWA 
Responden : Siswa-siswi SMP Negeri 2 Mlati Sleman, DIY 

Petunjuk Pengisian Angket 
• Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda 

si lang (x) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pendapat Anda. 
Jawablah sesuai dengan hati nurani Anda . 

• Jawaban Anda sama seka li tidak mempengaruhi prestasi/nilai Anda di sekolah. 

• Isilah identitas Anda dan orang tua Anda sebagaimana keadaan sebenarnya. 
Jawaban yang Anda berikan dijamin kerahasiannya. 

Identitas Siswa: 

Nama (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin 

Umur 

Klas 

Asal Sekolah (SD) 



1. Sekarang ini Anda t ingga l dengan siapa? 
0 Ayah/Ibu kandung 
0 Ayah/Ibu t iri 
0 Famili 
0 Pondokan 

2. Apakah kedua orang tua Anda masih ada? 
0 Keduanya masih hidup 

· 0 Salah satunya (ayah/ibu) sudah meninggal 
0 Keduanya sudah meninggal 

3. Berapa jumlah saudara (kakak dan Adik) Anda? 
0 Kakak = ...... . . . . . orang 
0 Adik = ........... orang 

4. Berapa jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan orang tua? 
0 . ....... . . . orang 

5. Menurut Anda, apakah Anda merasa kebutuhan Anda dapat dipenuhi oleh 
orang tua Anda? 

0 Senantiasa terpenuhi 
0 Kadang -kadang terpenuhi 
0 Jarang terpenuhi 

6. Bagaimana sikap keseharian orang tua Anda terhadap Anda? 
0 membimbing dengan kasih -sayang 
0 Sering marah-marah 
0 memberi kebebasan (seolah-olah membiarkan saja) 

7. Di sam ping pergi bekerja, apakah Ayah And a biasa keluar rumah untuk 
kegiatan lainnya? 

0 Ya, sering 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

8. Jika ibu Anda bekerja, apakah untuk bekerja Ibu Anda di luar rumah 
(meninggalkan rumah)? 

0 Ya 
0 Tidak 

9. Apakah Ibu Anda biasa keluar untuk kegiatan lainnya? 
0 Ya, sering 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

10. Kapan Anda biasanya berkumpul dengan orang tua Anda (ayah/ibu)? 
0 Pagi hari 
0 Siang/sore hari 
0 Malam hari 

2 



11. Pada kegiatan apa biasanya Anda berkumpul dengan orang tua Anda 
(ayah/ibu)? 

0 Pada saat makan (pagi/siang/malam) 
0 Berkumpu l di ruang tamu/ruang keluarga 
0 Ketika menonton televisi 

12. Ketika tinggal di rumah bersama orang tua, apakah Anda pernah 
meninggalkan rumah tanpa seij in orang tua? 

0 Pernah 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

13. Apakah Anda sering mengalami perasaan sedih, risau, atau sejenisnya tanpa 
sebab yang tidak jelas? 

0 Pernah 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

14. Apakah Anda sering mengalami frustasi yang disebabkan oleh keinginan yang 
tidak terpenuhi? 

0 Sering 
0 Kadang -kadang 
0 Tidak pernah 

15. Ketika berada di rumah, apa cara yang paling sering Anda lak':;lkan untuk 
mengisi waktu luang? 

0 Membaca buku/bacaan yang bermanfaat 
0 Bergaul dengan tetangga sekitar rumah 
0 Bermain ditempat hiburan 

16. Di sekeliling tempat tingga l Anda, apakah terdapat tempat-tempat hibur·an? 
0 Ada, banyak 
0 Sedikit 
0 Tidak ada 

17. Apakah And a sering terli bat dalam suatu perkelahian? 
0 Sering 
O· Kadang -kadang 
0 Tidak pernah 
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18. Apakah Anda sering membaca bukuporno/ menyaksikan fi lm porno? 
0 Sering 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

19. Apakah Anda pernah merasa bimbang yang disebabkan oleh perbedaan 
pendapat dalam soal agama? 

0 Sering 
0 Kadang- kadang 
0 Tidak pernah 

20. Sebaga i manusia beriman, apakah Anda merasa tertib dalam mengerjaka n 
ibadah keagamaan? 

0 Ya 
0 Kadang- kadang 
0 Tidak pernah 

21. Apakah Anda terbiasa membaca kitab suci agama yang Anda anut? 
0 Terbiasa 
0 kadang -kadang 
0 Tidak pernah 

22. Baga imana perasaan Anda apabi la suatu kali Anda tidak bisa mengerjakan 
iba,dat keagamaan Anda dikarenakan sesuatu hal? 

0 Merasa bersalah/berdosa 
0 Agak merasa berdosa 
0 Biasa saja 

23. Menurut Anda, bagaimana suasana kehidupan beragama di lingkungan tempat 
tinggal Anda? 

0 Sangat taat 
0 Agak/ kurang taat 
0 Tidak taat 

24. Motivasi apa yang pertama kali mendorong Anda untuk memilih bersekolah 
di SMP Negeri 2 Mlati. 

0 Karena prestasinya/ kefavoritannya 
0 · Dorongan orang tua 
0 karena kemauan sendiri 
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25. Apakah sekarang ini rnotivas i Anda tersebut rn as ih seperti ketika pertarn a kali 
akan masuk ke SMP Negeri 2 Mlati? 

0 Ya 
0 Kadang- kadang 
0 Tidak 

26 . Apakah Anda pernah tidak rn asuk sekolah tanpa ijin/keterangan? 
0 Sering 
0 Kadang- kadang 
0 Tidak pernah 

27. Ketika sudah di sekolah, apakah Anda pernah rnernbolos rnasuk 
kelas/rnengikuti pelajaran tertentu? 

0 Pernah 
0 Kadang - kadang 
0 Tidak pernah 

28. Apakah Anda pernah rnerokok di dalarn lingkungan sekolah? 
0 Sering 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

29. Apakah Anda pernah rninurn rninurnan keras? 
0 Sering 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

30. Apakah ternan berrnain Anda di luar sekolah berasal dari sekolah yang sarna? 
0 Ya 
0 Tidak tentu/kadang-kadang 
0 Tidak 

31. Apakah ada guru-guru Anda yang cara rnengajarnya kurang rnenarik? 
0 Ya, ada 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak 

32 . Apakah Anda pernah rnerniliki perasaan ingin rnelawan seseorang guru? 
0 · Ya, pernah 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

33. Di sekolah, apakah Anda rnelihat ada guru Anda yang ketika rnengajar sering 
rnarah-rnarah tanpa alasan yang jelas? 

0 Ya, sering ada 
0 Kadang -kadang 
0 Tidak pernah 

34. Adakah ternan Anda yang tadinya sangat rajin tiba -tiba rnalas dan sering 
rnelanggar tata tertib sekolah? 

0 Ada, banyak 
0 Sedikit 
0 Tidak ada 
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35. Jika jawaban pertanyaan di atas ada lah pernah, berapa kira-kira yang pernah 
Anda ketahui ? 

0 1-2 orang 
0 2-1 0 orang 
0 lebih dari sepuluh orang 

36. Apakah Anda pernah t idak naik kelas? 
0 Pernah 
0 Tidak 

37. Apakah nilai rapor Anda sekara ng ini sepert i yang Anda harapka n? 
0 Ya 
0 Tidak tahu 
0 Tidak 

38. Apakah nilai rapor Anda pernah mengalami penurunan? 
0 Ya 
0 Tidak 

39. Apakah Anda pernah dipanggil guru BP karena sesuatu perbuatan yang 
bersumber dari diri Anda? 

0 Pernah 
0 Kadang-kadang 
0 Tidak pernah 

40. Menurut Anda, apakah keberadaan guru BP berpengaruh terhadap perilaku 
And a? 

0 Cukup berpengaruh 
0 Sangak berpengaruh 
0 Sedikit berpengaruh 

41. Bagaimana pendapat Anda berkenaan dengan pelaksanaan BP di sekolah ini? 
0 Sangat baik 
0 Cukup baik 
0 Tidak terlalu baik 
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